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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Setiap manusia pada dasarnya ingin mendapatkanaktgaan dalam
hidupnya. Kesejahteraan yang dibutuhkan manusiandahngka meningkatkan
kualitas hidup tersebut dapat berupa kesejahtefisdqy psikologis dan juga
sosial. Dewasa ini berbagai permasalahan psikiah ssatunya yaitu depresi,
muncul sebagai akibat dari kurangnya perhatian aragat pada aspek psikologis
yang ada dalam diri seseorang. Hal ini sangat disgikan karena seharusnya
setiap individu menyadari bahwa kesejahteraan [mik® merupakan salah satu
aspek penting dalam pemenuhan kesejahteraan hgklpin itu rendahnya
kesejahteran psikologis dapat berdampak buruk kefidupannya dan juga
kehidupan orang lain. Bradburn menyebutkan bahwsejibteraan psikologis
dapat disebut juga dengasychological well beingRyff, 1989), psychological
well beingdalam penelitian ini akan disebut sebagai kesejaah psikologis).
Kesejahteraan psikologis seringkali dimaknai sebe@j@ seorang individu dalam
mengevaluasi dirinya. Jadi kesejahteraan psikolegseorang akan tergantung
pada bagaimana individu tersebut mempersepsikameailiai kualitas hidupnya.
Sehingga pada akhirnya tingkat kesejahteraan pgjlkoakan menentukan tingkat

kenyaman dan kebahagiaan hidup yang dirasakanraegeo



Kesejahteraan psikologis memiliki peran pentintaatekehidupan individu
karena kesejahteraan psikologis seseorang akamitaerkdengan kemampuan
berfungsi secara psikologis individu tersebut dataemjalani hidupnya, sehingga
diharapkan dengan kesejahteraan psikologis yamggitinndividu akan secara
optimal dalam mengerjakan segala tugas dan tanggamgbnya sebagai
individu, mampu memiliki hubungan-hubungan baik ggositif dengan orang
lain, mampu berpegang pada keyakinannya, mampu ngana lingkungan
disekitarnya, dan secara umum ia menjadi manusig ebih baik dan bahagia
dalam hidupnya. Ryff menyebutkan bahwa kebahagmppinesy merupakan
hasil dari kesejahteraaan psikologis dan merupaipman tertinggi yang ingin
dicapai oleh setiap manusia (Ryff, 1989). Kesejalate psikologis yang positif
merupakan salah satu kondisi yang menunjukkan tena#k individu yang sehat
mental, sehingga kesejahteraan psikologis meruphi&hiyang penting dimiliki
seseorang agar orang tersebut dapat menjadi indyadg bermental sehat, yaitu
dapat menampilkan tingkah laku yang adekuat dam diterima masyarakat pada
umumnya, memiliki sikap hidup sesuai nhorma dan paebmpok masyarakat,
sehingga dapat memiliki relasi interpersonal daergosial yang memuaskan
(Kartono, 1989).

Menurut Ryff karakteristik inividu yang memilikielsejahteraan psikologis
ditandai dengan diperolehnya kebahagiaan, kepubgip, dan tidak adanya
gejala-gejala depresi (Liputo, 2009). Gambaranatemtkarakteristik individu
yang memiliki kesejahteraan psikologis ini merup#da gambaran individu yang

dapat berfungsi penuliu{ly-functioning persojy dapat mengaktualisasikan diri



(self actualizatioh dapat melakukan individuasi, memiliki kematangan
(maturity), dan dapat mencapai integritag€grity) dibanding putus asa.

Kemampuan menjalin hubungan positif dengan orang termasuk salah
satu aspek penting untuk terciptanya kesejahtgrsi&ologis dalam diri individu.
Hubungan positif dengan orang lain akan tinggi jgeseorang dapat menjalin
hubungan hangat, menyenangkan, dan saling pereaygad orang lain; dapat
menunjukkan kepedulian terhadap kesejahteraan daamgmampu memberikan
empati yang kuat, kasih sayang, dan keintiman;jdga memahami pentingnya
saling tolong menolong dalam berhubungan dengamgoiain. Sebaliknya
hubungan positif dengan orang lain akan diniladednjika seseorang memiliki
hubungan yang hanya memiliki sedikit rasa kedekdtm saling percaya antara
satu dengan yang lain; menemukan kesulitan untuikag hangat, terbuka dan
peduli terhadap orang lain; merasa terisolasi darstdsi dalam menjalin
hubungan interpersonal; dan tidak berusaha mentaaitan hubungan penting
dengan orang lain. Dari uraian tersebut terlihdtwea hubungan positif dengan
orang lain akan mempunyai kualitas baik jika semegrtidak mengalami
kesulitan dalam hubungan interpersonal. Jadi ddisahpulkan bahwa kesulitan
hubungan interpersonal menjadi salah satu aspekyaming untuk diperhatikan
karena secara langsung maupun tidak langsung alexkaitan dengan
kesejahteraan psikologis seseorang.

Hubungan interpersonal adalah bagaimana individrinteraksi dan
berkomunikasi antara dua orang atau lebih dan d&kgratan itu terjadi suatu

proses psikologis yang bisa merubah sikap, pendapai perilaku orang yang



sedang melakukan interaksi tersebut. Hubunganpetsonal bisa terjadi secara
kebetulan di antara individu yang identitasnya kgrglas, sedangkan pengaruh
atau akibat dari hubungan interpersonal tersebst ldisengaja dan tidak
disengaja. Hubungan interpersonal yang baik akambaatu dan mendukung
individu dalam melakukan hubungan dengan orang dalam kaitannya untuk
membina kerjasama serta membina persahabatan. bhetakmbuhkan hubungan
interpersonal yang baik, seseorang perlu bersikdquka dan menggantikan sikap
dogmatis. memiliki sikap percaya, sikap mendukuaggymendorong timbulnya
sikap saling memahami, menghargai dan saling mebaegkan kualitas.
Kemampuan melakukan hubungan interpersonal derigak merupakan
salah satu hal yang penting untuk dimiliki sesegramengingat dalam hidup
keseharian manusia hampir tidak mungkin tidak bewhgan dengan orang lain.
Sudah merupakan hukum alam manusia adalah mah&isl,ssehingga dalam
skema hidup bersama tersebut munculah kebutuhamrkkasi antar manusia.
Komunikasi antar manusia tersebut sangat mempednigaagaimana seorang
individu mempersepsikan diri terhadap orang laian dagaimana orang lain
mempersepsikan diri individu tersebut. Jika memité&terampilan interpersonal
yang tinggi maka akan memperkuat rasa percayaniifvidu dalam melakukan
komunikasi dengan orang lain, sehingga individisebut akan dihargai oleh
orang lain dan pada akhirnya akan dapat membangbuanigan yang harmonis

dengan orang lain.



Orang yang kesulitan membangun hubungan yang mésndngan orang
lain dapat digolongkan sebagai orang yang mengalesulitan hubungan
interpersonal. Kesulitan hubungan interpersonal hideungan dengan
keterampilan interpersonal individu. Keterampilanterpersonal merupakan
keterampilan untuk mengenali dan merespon secgek lperasaan, sikap, dan
perilaku, motivasi serta keinginan orang lain. Bagma diri kita mampu
membangun hubungan yang harmonis dengan memahamael@spon manusia
atau orang lain merupakan bagian dari keteramnil@mpersonal (Bramantyo &
Prasetyo, 2007). Keterampilan interpersonal menzakeberapa kemampuan
diantaranya kemampuan seseorang dalam menghandaskamgan, membuat
pendekatan yang mudah, membangun hubungan seceukdif, menggunakan
diplomasi dan teknik untuk mencairkan situasi yaedang tegang, menggunakan
gaya yang dapat menghentikan permusuhan (Sihak8li®). Dari berbagai urian
tersebut dapat disimpulkan bahwa seseorang yandlikiekesulitan hubungan
interpersonal adalah individu yang mempunyai késulidalam kemampuan
menjalin hubungan positif dengan orang lain atanngaami kesulitan dalam
keterampilan interpersonalnya.

Hubungan interpersonal sangat besar pengaruhmgy&dfzidupan psikososial
khususnya para remaja. Menurut Monks (2001) rermad@lah individu yang
berusia antara 12-21 tahun yang sedang mengalasa mperalihan dari masa
anak-anak ke masa dewasa, dengan pembagian 12xd n@asa remaja awal,
15-18 tahun masa remaja madya dan 18-21 tahun measaja akhir. Lebih

khusus lagi menurut Steinberg (2003) remaja pada 1518 tahun atau remaja



madya, mengalami banyak perubahan secara kogaitigsional dan sosial,
dimana mereka berpikir lebih kompleks, secara eomasilebih sensitif dan lebih
sering menghabiskan waktu dalam lingkungan sosiagylebih luas. Pendapat
Steinberg mengenai perubahan sosial remaja inirasel@engan pendapat
Mu'tadin (2006) yang mengemukakan bahwa salah sajas perkembangan
yang harus dikuasai remaja yang berada dalam f@mpbangan masa remaja
madya dan remaja akhir adalah memiliki ketramp#gasial (social skill) untuk
dapat menyesuaikan diri dengan kehidupan sehari-Katerampilan sosial
tersebut meliputi kemampuan berkomunikasi, menjalibungan dengan orang
lain, menghargai diri sendiri dan orang lain, mergdgkan pendapat atau keluhan
dari orang lain, memberi atau menerifeadbackmemberi atau menerima kritik,
bertindak sesuai norma dan aturan yang berlaku, ldamlain. Apabila
keterampilan sosial dapat dikuasai oleh remaja pask tersebut maka ia akan
mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sosiabslaingga remaja tersebut
mampu mengembangkan aspek psikososial dengan nakBiemdapat ini sesuai
dengan pendapat Ingles, dkk (2005) yang menyatdiehhwa masa remaja
merupakan periode perkembangan yang dikaraktexistikeh perubahan penting
dalam hubungan interpersonalnya, dimana jaringasumgan di luar keluarga
mereka akan semakin meluas, sehingga mereka hamghadapi situasi sosial
yang lebih luas yang sekaligus juga merupakan temeaeka akan melakukan
interaksi dengan orang-orang baru atau orang-orang asing bagi mereka.
Masa remaja merupakan masa yang penuh gejolakndaa dimana mereka

ingin tahu tentang segala sesuatu yang mereka belwm termasuk didalamnya



adalah tentang bagaimana mereka melakukan hubunggapersonal yang baik
agar bisa diterima oleh lingkungan mereka. Remajagymempunyai hubungan
interpersonal yang kurang baik, akan mengalamilkasudalam menyesuaikan
diri dengan lingkungan tempat mereka tinggal, baikdi rumah, di sekolah
maupun di masyarakat. Mereka akan mempunyai rds& piercaya diri dalam
berkomunikasi dengan orang lain dan sulit membirtzuhgan dengan orang lain.
Jadi seberapa jauh remaja dapat mengadakan hubwegegan orang lain
tergantung pada kualitas interpersonal yang dikgtaya.

Kesulitan menjalin hubungan interpersonal memikikinsekuensi negatif
terhadap para remaja. Ingles, dkk (2005) berpendd@hwa kesulitan
interpersonal pada remaja berkaitan dengan tingk@dmasan yang ditunjukkan
remaja pada saat menjalin hubungan luas dengarg deam yang memiliki
perbedaan umur, gender, tingkat kewenandan keintiman dalam konteks
keluarga, sekolah, pertemanan, lawan jenis, dalikpugles, dkk (2005) pernah
melakukan penelitian mengenai kesulitan hubungaerpersonal pada remaja
dengan batasan usia remaja yang digunakan adalal8 1Aahun, hal ini
menunjukkan bahwa masa remaja khususnya masa remejga termasuk
didalam rentangan usia remaja yang memiliki kemuregk munculnya kesulitan
hubungan interpersonal. Kesulitan hubungan integuerl pada remaja, baik itu
dalam konteks keluarga, sekolah, pertemanan, puddik juga lawan jenis, secara
langsung maupun tidak langsung dapat berkaitan afemyunculnya dampak
negatif pada kesejahteraan psikologis mereka. Reryang tidak mengalami

kesulitan hubungan interpersonal, dimungkinkan jantersebut akan memiliki



kesejahteraan psikologis yang cukup baik. Sedangkdaliknya, remaja yang
mengalami kesulitan hubungan interpersonal yanggijndimungkinkan akan
memiliki kesejahteraan psikologis yang rendah.

Fenomena di lapangan yang berkaitan dengan kesulhabungan
interpersonal dan kesejahteraan psikologis daphlbae dari munculnya kasus
remaja yang kabur meninggalkan rumah akibat hubuggag tidak terjalin baik
dengan orang tuanya dan merasa tidak sejahtersaspsiltis. Dari situs berita
online www.Bataviase.co.idmenyebutkan bahwa berdasarkan laporan yang
diterima Lembaga Perlindungan Anak (LPA) Jawa Bassfjak pertengahan
Februari hingga akhir Maret 2011, sudah ada sepkdisuis anak dan remaja di
wilayah Bandung yang meninggalkan rumah. Situs tderion-line
www.Seputarindonesia.comemberitakan adanya kasus yang dialami selebritis
remaja yaitu Ruvita Siahaan, yang kabur meninggalkanah karena merasa
kurang terpenuhi kesejahteraan psikologisnya akiaathubungan interpersonal
yang kurang baik dengan keluarganya. Permasalattarpérsonal remaja yang
berkaitan dengan kesejahteraan psikisnya ini keamudienjadi isu publik dan
menjadi perhatian para psikolog, lembaga perlindargnak, bahkan masyarakat
pada umumnya.

Berbagai kasus diatas menunjukkan bahwa konflikgy#erjadi dalam
kehidupan beberapa remaja kemungkinan besar di&iibanereka mengalami
ketidaksejahteraan psikologis sebagai akibat davuhgan interpersonal mereka
yang tidak terjalin dengan baik dalam konteks dal&giuarga, sekolah,

pertemanan, lawan jenis ataupun publik. Kemampuangykurang dalam



menjalin hubungan interpersonal secara tidak lamgsakan mempengaruhi
kesejahteraan psikologis remaja. Remaja yang teafkasil melakukan hubungan
interpersonal yang baik membuat mereka merasa hdhkgia secara psikologis
dan menimbulkan cara yang salah dalam pemecahaalahdsrena keterbatasan
pengetahuan mereka sebagai remaja. Dampak terbdardk timbulnya
ketidaksejahteraan psikologis ini adalah terjadirdgpresi di masa remaja.
Berbagai hal tersebut dapat menjadi alasan mendegsalitan hubungan
interpersonal pada remaja layak menjadi perhatibnsks, karengesulitan
menjalin hubungan interpersonal pada remaja dapatlrarikan pengaruh buruk
dalam fungsi-fungsisosial dan psikologis yang penting bgmgrkembangan
remaja. Hal ini sekaligus menjelaskan bahwa terdd&emungkinan adanya
keterkaitan antara kesulitan hubungan interpersod@hgan kesejahteraan
psikologis remaja.

Berdasarkan berbagai penjelasan yang telah dijaba&belumnya membuat
penulis tertarik untuk meneliti remaja dari sisslitan hubungan interpersonal
dan sisi kesejahteraan psikologis yang dirasakani$gsuai dengan alasan
tersebut maka dalam penelitian ini peneliti mengajubdul “Hubungan antara
Kesulitan Hubungan Interpersonal dengan Kesejahteran Psikologis pada

Remaja Madya”.

B. Rumusan Masalah
Apakah ada hubungan antara kesulitan hubunganpersanal dengan

kesejahteraan psikologis remaja madya.
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C. Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui apakah ada hubungan antara kasulitubungan

interpersonal dengan kesejahteraan psikologis eemaglya.

D. Manfaat Penelitian
1. Secara Teoritis

Secara teoritis hasil penelitian diharapkan dapamberikan tambahan
pemikiran terhadap perkembangan teori keilmuanoisgk pada umumnya, dan
keilmuan psikologi pendidikan dan psikologi klipada khususnya.
2. Secara Praktis

Secara praktis penelitian ini ingin mengungkap aegt korelasi antara
kesulitan hubungan interpersonal dengan kesejamepsikologis. Selain itu
diharapkan penelitian ini bisa memberikan kontriby@ng nyata pada dunia
pendidikan, khususnya dapat mendorong orang tuagdam untuk lebih peka
terhadap para remaja sehingga dapat membantu mefelken mengatasi
kesulitan interpersonal dan menghindari ketidakgejaan psikologis pada
remaja. Diharapkan dengan kemampuan hubungan énsenpal yang baik, maka
kesejahteraan psikologis remaja tersebut dapagtriatp dengan baik dan berguna

bagi perkembangan remaja selanjutnya.
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E. Acuan Terhadap Penelitian Terdahulu atau Ke”khas”anPenelitian

Penelitian-penelitian terdahulu yang terkait dengama kesejahteraan
psikologis pernah dilakukan oleh Maulina (2011) yaneneliti hubungan antara
religiusitas dengarpsychological well beingpada lansia. Hasil korelasinya
sebesar 0,914 dengan taraf signifikansi sebes@@ §;0< 0,01), dengan demikian
terlihat adanya hubungan positif yang sangat skgmfantara religiusitas dengan
psychological well beingada lansia. Artinya semakin tinggi religiusitadividu
makin tinggi pula kesejahteraan psikologisnya.

Olivia (2010) meneliti hubungan antardegrity denganpsychological well-
being lanjut usia di panti sosial trisna wredha melakasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa semakin tinggi kesejahteraanofmgils lansia, maka
integrity yang dimilikinya juga cendrung semakin baik.

Sari (2010) meneliti hubungan antara dukungan kdsiaganpsychological
well beingsiswa SMA Diponegoro di Tulungagung. Penelitiarsebut korelasi
product momendlari Pearsonamenunjukkan angka sebesar 0,868 dengan p 0,000
(p < 0,05) yang artinya ada hubungan yang sangaifigan antara dukungan
sosial danpsychological well beingemaja di SMA Diponegoro Tulungagung,
dimana semakin tinggi dukungan sosial pada remakansemakin tinggi juga
kesejahteraan psikologisnya.

Beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan derigma kesulitan
hubungan interpersonal pada remaja pernah dilakdk&mopa oleh Ingles, dkk
(2005) yang meneliti tentang properti psikomet€uestionaire about

Interpersonal Difficulties for Adolescen(®IDA) untuk mengetahui kesulitan
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hubungan interpersonal pada remaja. Kemudian Inglels (2011) melakukan
penelitian mengenai reliabilitas dan validit@siestionaire about Interpersonal
Difficulties for Adolescent@QIDA) versi Spanyol pada remaja. Selain itu Isgle
dkk (2002) juga melakukan penelitian mengenai hgbonantara kesulitan
interpersonal dengan kecemasan sosial pada rerakljen qurnal penelitiannya
yang berjudullhe List of Social Situation Problems: Reliabibiyd Validity in an
Adolescent Spanish-Speaking Sample

Johnson, dkk (2002) di Amerika melakukan penelitimgan judul jurnal
Childhood Adversities, Interpersonal Difficultiesnd Risk for Suicide Attempts
During Late Adolescence and Early Adulthoddenelitian tersebut meneliti
hubungan kesengsaraan anak, kesulitan hubungarpergenal selama masa
remaja dan upaya bunuh diri selama masa remaja @il dewasa awal.

Penelitian lain mengenai kesulitan hubungan intsgel di Amerika
dilakukan oleh Downey, dkk (1998) dengan judul alfRejection Sensitivity And
Children’s Interpersonal DifficultiesPenelitian ini dilakukan dengan eksperimen
untuk melihat seberapa besar sensitivitas penolakenunjukkan perbedaan
individu dalam menanggapi penolakan sosial. Saédh basil dari eksperimen
menunjukkan bahwa anak yang mengalami sensitip&Esolakan berperilaku
lebih agresif dan menunjukkan peningkatan dalamgg@e@man kesulitan
hubungan interpersonalnya.

Penelitian yang berhubungan dengan tema tentanglite&s hubungan
interpersonal belum pernah dilakukan di Indonesidebih pada subyek remaja.

Hal ini terlihat dari belum adanya penelitian ddémesia yang menggunakan
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variabel kesulitan hubungan interpersonal. Seldemgan hal tersebut, penelitian
yang menggabungkan variabel kesulitan hubunganrpetsonal dengan
kesejahteraan psikologseseorang juga belum pernah dilakukan di Indonesia.
Dari acuan penelitian terdahulu di atas, terlita@iva bahasan-bahasan penelitian
terdahulu lebih pada meneliti variabel kesulitarbumgan interpersonal dan
variabel kesejahteraan psikologis secara terpat@upun menggabungkan salah
satu dari variabel tersebut dengan variabel lain.

Apabila dibandingkan dengan penelitian terdahuknefitian yang peneliti
lakukan saat ini mencoba menggabungkan dua vanabel variabel kesulitan
hubungan interpersonal dengan variabel kesejalmerpsikologis secara
bersamaan dengan disertai lingkup batasan yang tilantukan oleh peneliti.
Ke“khas”an penelitian ini terdapat pada fokus pesaf@hannya yaitu melihat
kesulitan hubungan interpersonal yang dihubungk@amgan kesejahteraan
psikologis seseorang. Ke”khas’an penelitian dibagdenelitian terdahulu juga
terdapat pada subjek penelitian yaitu remaja mallgeena sampai saat ini di
Indonesia belum pernah dilakukan penelitian unt@ngetahui tingkat kesulitan
hubungan interpersonal pada remaja madya yang uligilan dengan

kesejahteraan psikologisnya.
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BAB I

KAJIAN PUSTAKA

A. Kesejahteraan Psikologis
1. Pengertian Kesejahteraan Psikologis

Menurut Jahoda kesejahteraan psikologi adalal sestdaaamwellnessyang
merupakan manifestasi dari kesehatan mental. Jahuelayebutkan ada tiga
kriteria yang biasanya digunakaan untuk menerandkéinisi sehat mental, yaitu
tidak ada penyakit mental, normalitas dan kesejahte psikologis (Lenley &
Joseph, 2004). Ryff dan Singer (2003) menjelaskang®nai kesehatan mental
bahwa orang yang sehat secara mental bukan hargdi letiadaan sakit secara
mental. Kesehatan mental yang positif mencakupj&iesraan psikologis, yang
bisa didapat dengan perasaan sehat dari diri sehdilividu yang mencapai
kesejahteraan psikologis dapat meningkatkan keligdnagesehatan mental yang
positif, dan pertumbuhan diri (Papalia, 2002).

Kesejahteraan psikologis sebagai salah satu krikesehatan mental terlihat
dari pemikiran para ahli yang menyebutkan bahwagrgang memiliki mental
sehat terlihat dari keadaan psikologisnya yang.ld&dsejahteraan psikologis ini
kemudian diartikan kedalam konsep-konsep yang berbeMenurut Kart
Meninger, Jones, dan Bardburn kesejahteraan pgikolssama dengan
kebahagiaan, sedangkan Boehm mendefinisikan késeah psikologis sebagai

kepuasan hidup (Sugianto, 2000).
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Menurut Kart Meninger, Jones, dan Bardburn kesejahn psikologis sama
dengan kebahagiaan, sedangkan Boehm mendefinisds®jahteraan psikologis
sebagai kepuasan hidup. Menurut Campbell kesegdrtgsikologis adalah suatu
kondisi individu tanpa adanya distres psikologisti2s merupakan keadaan sakit
secara fisik dan psikologis yang merupakan salah salikator utama dalam
kesehatan mental. Distres psikologis dan kesegmdmedapat dipengaruhi oleh
masyarakat, lingkungan sekitar, dan ketahanan ishdigecara mental dalam
menghadapi kecemasan dan depresi (McDowell & Nel@€I6).

Menurut Bardburn, kesejahteraan psikologis merpatta perasaan-perasaan
seseorang mengenai aktivitas hidup sehari-haras@aan ini dapat berkisar dari
kondisi mental negatif (misalnya ketidakpuasan pjdikecemasan dan
sebagainya) sampai ke kondisi mental positif, migalrealisasi potensi atau
aktualisasi diri (Ryff & Keyes, 1995).

Menurut Diener, kesejahteraan psikologis merupglemsaan subjektif dan
evaluasi individu terhadap dirinya sendiri (PapaR@08). Diener dan Diener
menyatakan bahwa kesejahteraan psikologis yaitilgmam seseorang terhadap
hidupnya yang meliputi reaksi emosional terhadagtwsperistiwva dan evaluasi
sadar yang dilaporkan baik pada saat suatu pesidtwadi atau secara global
setelah waktu yang lama (Tenggara, Zamralita, &aSay2008).

Berdasarkan evaluasi yang dilakukan Ryff terhadaplistudi mengenai
kesejahteraan psikologis, ia mengajukan konsepjdeseaan psikologis yang

lebih  multidimensional. Ryff (1989) mencoba merukars pengertian
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kesejahteraan psikologi dengan mengintegrasikakolpgii perkembangan dan
teori kesehatan mental.

Teori-teori kesehatan mental yang digunakan olgff Rntara lain adalah
konsep aktualisasi diri dari Maslow, konsep kemgaandiri dari Allport, konsep
penggambaran orang yang berfungsi penuh dari Rodamskonsep individuasi
dari Jung. Sementara untuk teori-teori psikologikpmbangan Ryff merujuk
pada tahapan psikososial dari Erikson, teori keeemdjan hidup mendasar dari
Buhler, dan teori perubahan kepribadian dari Neegaryang menyebutkan
kesejahteraan sebagai trayektori pertumbuhan temrserus dalam siklus hidup
(Latipun & Notosoedirdjo, 2002). Carl Rogers merglean pribadi yang
berfungsi sepenuhnya ditandai dengan terbuka tephagengalaman, ada
kehidupan pada dirinya, kepercayaan pada organismerkebebasan
berpengalaman, dan kreativitas. Sedangakn GoldponriAmenyebutkan bahwa
orang yang matang memiliki kepekaan diri yang Idsmgat dalam hubungan
dengan orang lain, memiliki penerimaan diri dannkaanan sosial, memiliki
persepsi yang realistik, memiliki keterampilan gekerjaan, mampu menilai diri
secara objektif, dan menyatu filosofi hidupnya {hah & Notosoedirdjo, 2002).

Selain itu Ryff juga merujuk konsep kriteria keattm mental positif dari
Jahoda. Jahoda mengemukakan bahwa orang yangeskalett orang yang dapat
berprestasi dan berfungsi dengan baik atau menfilikgsi psikologi positif
(positive psychological functionipgKriteria orang sehat mental yang ditunjukkan
Jahoda mencakup penerimaan diri yang realistis; andang lingkungan secara

lebih akurat; terbebas dari konflik internal; dapenangani stress dengan lebih
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efektif; mengembangkan kemampuan fisik, intelektu@upun sosialnya untuk
menangani lingkungan; memiliki rasa percaya dirin dmawas diri dalam
menjalani hidupnya; menekankan perkembangan potimsian terus berusaha
meraih kepuasan dirself fulfillmen} (Latipun & Notosoedirdjo, 2002).

Hasil dari integrasi teori-teori psikologi perkeamgan dan teori kesehatan
mental, Ryff kemudian merumuskan pengertian kegsjan psikologis sebagai
hasil evaluasi atau penilaian seorang individu adap diri sendiri yang
dipengaruhi oleh pengalaman hidup dan harapan hithgividu yang
bersangkutan (Halim & Atmoko, 2005). Ryff dan Singeenyebutkan bahwa
evaluasi terhadap pengalaman akan membuat seseommgdi pasrah terhadap
keadaan dan membuat kesejahteraan psikologisnydaheratau berusaha
memperbaiki hidupnya yang akan membuat kesejalmerpsikologisnya
meningkat (Halim & Atmoko, 2005).

Menurut Ryff, individu yang memiliki kesejahteragmsikologis adalah
individu yang memiliki respon positif terhadap dimsedimensi kesejahteraan
psikologis, yaitu penerimaan diri, hubungan posighgan orang lain, otonomi,
penguasaan lingkungan, tujuan hidup, dan pertumbphiaadi (Papalia, 2008).
Kesejahteraan psikologis dapat menjadikan gambarangenai level tertinggi
dari fungsi individu sebagai manusia dan apa yamgam-idamkannya sebagai
makhluk yang memiliki tujuan dan akan berjuang krttyuan hidupnya (Snyder
& Lopez, 2002).

Tenggara, Zamralita, dan Suyasa menyimpulkan balkesejahteraan

psikologis merupakan perspektif eudaimonik darielasteraan mental yang
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berfokus pada pemfungsian psikologis dan penyadairaigself-realization) dan
mengukur sejauh apa seorang individu melihat dirirdalam usaha-usaha
pemenuhan dan pengembangan aspirasi dirinya, yidihgtderdasarkan enam
dimensi kesejahteraan psikologis yang dirumuskaah oRyff (Tenggara,
Zamralita, & Suyasa, 2008).

Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Csikaehalyi, Diener, Myers,
Ryan, Deci, Ryff dan Keyes, dan Seligman menunjokkariabel-variabel seperti
kepuasan hidup, pengalaman afektif, relasi sosiahh perasaan yang sangat
berarti bagi individu merupakan faktor yang pentiongtuk memprediksi
kebahagiaan dan kesejahteraan psikologis individseph & Linley, 2004).

Berdasarkan beberapa pengertian tentang keseptps#ologis yang telah
dikemukakan diatas dapat disimpulkan bahwa kessjdu psikologis adalah
perasaan subjektif dan evaluasi seseorang terldidapa, kualitas pengalaman-
pengalaman hidupnya, berkaitan dengan kenyamamandyeasakan dalam hidup
yang membuat individu merasa bahagia, puas dan rimmendeadaan dirinya,
tidak menunjukkan gejala-gejala depresi serta mammewealisasikan potensi
dalam dirinya. Kondisi tersebut ditandai denganggirpsikologis yang positif
dalam diri individu yaitu: penerimaan diri, hubungpositif dengan orang lain,
mempunyai tujuan hidup, perkembangan pribadi, pasgan terhadap lingkungan

dan otonomi.
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2. Dimensi-Dimensi Kesejahteraan Psikologis

Ryff merumuskan kesejahteraan psikologis ke dalaamedimensi (Abbott,
dkk, 2009). Adapun ke enam dimensi dari kesejaategsikologis berdasarkan
teori kesejahteraan psikologis Ryff tersebut ddpataskan sebagai berikut:

a. Penerimaan Diri (Self Acceptance)

Menurut Ryff, penerimaan diri didefinisikan sebaggambaran utama
kesehatan mental sebagai karakteristik dari alsasilidiri, kemampuan berfungsi
yang optimal dan kematangan seseorang (Tengganakia, & Suyasa, 2008).
Penerimaan diri dalam dimensi ini berkaitan dengamlaku positif terhadap diri
sendiri dan kehidupan masa lalunya (Abbott, @&dQ9).

Skor yang tinggi dalam dimensi penerimaan diri nmgmkkan karakteristik
individu yang memiliki sikap positif terhadap disendiri, mengakui dan
menerima berbagai aspek yang ada dalam diriny&, gazsitif maupun negatif,
dan memiliki pandangan positif terhadap kehidupskasang dan masa lalunya.
Skor yang rendah dalam dimensi ini menunjukkan Karsstik individu yang
memiliki tingkat penerimaan diri yang kurang baikng memunculkan perasaan
tidak puas terhadap diri sendiri, merasa kecewgatepengalaman masa lalunya,
mengkhawatirkan sejumlah kualitas pribadinya, da&mpunyai keinginan untuk
menjadi orang yang berbeda dari dirinya saat igff(R Singer, 2006).

b. Hubungan Positif Dengan Orang Lain Positive Relation With Others)

Menurut Ryff, hubungan positif dengan orang lainrrenjelaskan tentang
hubungan yang memuaskan dan berkualitas yang kiinmdividu dengan orang

lain (Abbott, dkk, 2009). Hubungan positif dengamarg lain meliputi
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kemampuan membina hubungan interpersonal yang halagasaling percaya,
saling mengembangkan pribadi satu dengan yang $#ria mampu menjalin
persahabatan yang mendalam (Tenggara, ZamralBay&sa, 2008).

Skor yang tinggi dalam dimensi hubungan positif géan orang lain
menunjukkan karakteristik individu yang memilikidungan hangat, memuaskan
dan saling percaya dengan orang lain; menunjukkepedulian terhadap
kesejahteraan orang lain; mempunyai empati yang, kaaa kasih sayang dan
kedekatan; dan mengerti prinsip timbal balik (mernlgan menerima) dalam
sebuah hubungan. Skor yang rendah dalam dimensingab positif dengan
orang lain menunjukkan karakteristik individu yamgmiliki sedikit hubungan
yang dekat dan saling percaya dengan orang laimemekan kesulitan untuk
bersikap hangat, terbuka dan peduli terhadap olaing merasa terasing dan
frustasi dalam menjalin hubungan interpersonal; ttdak bersedia menyesuaikan
diri untuk mempertahankan hubungan penting dengangolain atau enggan
mempunyai ikatan dengan orang lain (Ryff & Sin@£06).

c. Dimensi Otonomi (Autonomy)

Menurut Ryff dimensi otonomi berkaitan dengan kedidgan dan penentuan
diri individu (Abbott, dkk, 2009). Hal ini berkaitadengan kemampuan untuk
mengarahkan diri sendiri, kemandirian dan kemampuaok mengatur tingkah
laku. Individu yang mampu melakukan aktualisasi dian berfungsi penuh
memiliki keyakinan dan kemandirian sehingga dap@&ncapai prestasi yang

memuaskan (Tenggara, Zamralita, & Suyasa, 2008).
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Skor tinggi dalam dimensi otonomi menunjukkan k&ektik individu yang
mampu mengarahkan dirinya sendiri dan mandiri didak bergantung pada
orang lain dalam menentukan tindakan dan mengamkdglutusan; mampu
menahan tekanan sosial dalam berpikir dan bertindagat mengatur tingkah
laku sesuai dengan standar nilai pribadi, dan mexgasi diri sendiri dengan
standar pribadi. Skor rendah dalam dimensi ini mgrkan karakteristik
individu yang terlalu peduli terhadap harapan daaluasi orang lain; bergantung
pada penilaian orang lain dalam membuat keputusenting; cenderung
menyesuaikan diri terhadap tekanan sosial dalapikdedan berperilaku (Ryff &
Singer, 2006).

d. Penguasaan Lingkungan Environmental Mastery)

Menurut Ryff dimensi penguasaan lingkungan berkaitangan kemampuan
untuk mengatur kehidupan seseorang (Abbott, dkBQRAampton menyebutkan
faktor-faktor dalam aspek ini mencakup memiliki kenpuan untuk mengatur
dan memilih lingkungan yang kondusif untuk mencapguan (Tenggara,
Zamralita, & Suyasa, 2008). Pandangan teori perkegdin menggambarkan
penguasaan lingkungan sebagai kemampuan untuk nparizsn dan mengontrol
lingkungan yang kompleks. Kemampuan individu untukemilih dan
menciptakan lingkungan yang cocok dengan keadakismpg dipandang sebagai
karakteristik kesehatan mental (Sugianto, 2000)

Skor tinggi dalam dimensi penguasaan lingkunganumieikkan karakteristik
individu yang mempunyai rasa penguasaan dan komgiateengatur lingkungan

di sekeliling mereka; memiliki atau menciptakargkangan yang sesuai dengan
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kondisi fikisnya, mampu dan berkompetensi mengdingkungan; mampu
mengontrol berbagai kegiatan eksternal yang konsplekampu menggunakan
kesempatan-kesempatan yang ada secara efekif; mampmilih dan

menciptakan konteks yang sesuai kebutuhan dannilitaipribadi mereka. Skor
rendah dalam dimensi ini menunjukkan karakterigikividu yang mengalami
kesulitan dalam mengatur aktivitas sehari-hari; asar tidak mampu untuk
mengubah atau memperbaiki konteks di sekitarnydakti waspada akan
kesempatan-kesempatan yang ada di lingkungan; aiamdx mempunyai kontrol
terhadap lingkungan luar (Ryff & Singer, 2006).

e. Tujuan Hidup (Purpose In Life)

Menurut Ryff dimensi tujuan hidup ini berkaitan dan keyakinan bahwa
kehidupan seseorang sangat berarti (Abbott, dkROR0Dimensi tujuan hidup
dapat dioperasionalisasikan dalam tinggi rendalpsmahaman individu akan
tujuan dan arah hidupnya. Dimensi ini dapat mendgakan kesehatan mental,
individu yang berfungsi secara positif memiliki uap, misi, dan arah yang
membuatnya merasa bahwa hidup ini memiliki makaa, dampu merasakan arti
dalam hidup masa kini, maupun yang telah dijalBeingan demikian seseorang
akan memiliki gairah hidup dan hidup bermakna (Snigi, 2000).

Skor yang tinggi dalam dimensi tujuan hidup menkkgn karakteristik
individu yang mempunyai tujuan dan arah hidup, ngang keyakinan yang
memberi makna pada kehidupan mereka, merasakaryaadaakna kehidupan
masa kini dan masa lampau; mempercayai bahwa muempiliki tujuan; dan

mempunyai tujuan dan target yang ingin dicapairdai&dup. Skor rendah dalam
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dimensi ini menunjukkan karakteristik individu yarngirang menyadari arti
hidupnya; kurang mempunyai tujuan, arah hidup, gancapaian yang ingin
didapat dalam hidupnya; kurang menyadari adanyaatugari kehidupan masa
lalunya; tidak memiliki pandangan dan kepercayaama kehidupan memiliki
makna (Ryff & Singer, 2006).

f. Pengembangan Pribadi Personal Growth)

Menurut Ryff dimensi pengembangan pribadi ini bégta dengan
keterbukaan terhadap berbagai pengalaman baru (A&, 2009). Dwipayama
menyebutkan bahwa dimensi pertumbuhan pribadi resk@n mengenai
kemampuan individu untuk mengembangkan potensidaliai dan berkembang
sebagai seorang manusia. Dimensi ini dibutuhkarm ofelividu agar dapat
optimal dalam berfungsi secara psikologis (Tenggéaanralita, & Suyasa, 2008).
Bagi Maslow, pencapaian aktualisasi diri merupakperwujudan dari
perkembangan diri yang ideal, dan hal ini merupalsalatu proses yang
berkelanjutan. Individu yang memiliki pertumbuhanbpadi ditandai dengan
perasaan mampu melewati tahap-tahap perkembaregzarasberkelanjutan,
berubah dengan cara efektif untuk menjadi lebibulea terhadap pengalaman-
pengalaman baru, menyadari dan terus mengembaipgkansi yang ada dalam
dirinya, serta melakukan perbaikan dalam hidupreteag waktu sesuai dengan
kapasitas periode perkembangan. Rogers menekan&srblkkaan terhadap
pengalaman sebagai karakteristik dari individu ydwegfungsi penuh filly

functioning (Sugianto, 2000).
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Individu yang terbuka terhadap pengalaman akar Ishdar terhadap dunia
disekelilingnya dan tidak berhenti pada pertimbangertimbangan sebelumnya
yang mungkin kurang benar. Pribadi yang berfungdebimnya senantiasa
berkembang dan tidak puas hanya pada kondisi yetap,t dimana semua
masalah sudah berhasi terselesaikan (Ryff, 1989).

Skor tinggi dalam dimensi perkembangan pribadi markkan karakteristik
individu yang menyadari potensi dirinya, memilikkrasaan untuk berkembang
secara berkelanjutan, mampu melihat kemajuan dimitthgkah laku dari waktu
ke waktu, mengadakan perubahan dalam meningkatkagepahuan diri dan
efektivitas mereka dan terbuka terhadap pengalgmeagalaman baru. Skor
rendah pada dimensi ini menunjukkan karakterigtdviidu yang merasa bahwa
dirinya mengalami stagnasi; tidak merasakan adark@majuan dan
pengembangan potensi diri dari waktu ke waktu; seefanuh dan tidak tertarik
dengan kehidupannya; dan merasa tidak mampu mergghkdn sikap atau
tingkah laku baru (Ryff & Singer, 2006).

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kesejahn psikologis dapat
diukur dari aspek positif keberfungsian psikologeseorang dalam 6 dimensi
yaitu kemandirian dan penentuan diri (otonomi), Ungan yang berkualitas dan
memuaskan dengan orang lain (hubungan positif deageng lain), kemampuan
mengatur kehidupan seseorang (penguasaan lingkungembuka pada
pengalaman baru (pertumbuhan diri pribadi), meyakahwa hidup seseorang
sangat berarti (tujuan hidup), dan memiliki sikaysipif terhadap diri sendiri dan

kehidupan masa lalunya (penerimaan diri).
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3. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Kesejahteraan Psiktngis

Terdapat beberapa faktor yang dapat mempenganndid kesejahteraan
psikologis seseorang. Dari beberapa literatur dasil tpenelitian, maka dapat
diringkas faktor-faktor yang mempengaruhi kesejaae psikologis seseorang
adalah sebagai berikut:
a. Demografis
1) Usia

Berdasarkan hasil penelitian Ryff dan Singer padgkat kelompok usia,
yaitu dewasa muda, dewasa madya, dan dewasa ldejdapat perbedaan
kesejahteraan psikologis diantara ketiga kelomp=k tersebut (Sugianto, 2000).
Penelitian Ryff menunjukkan bahwa usia menjadi tsatatu faktor yang
mempengaruhi kesejahteraan psikologis. Beberapk dgsejahteraan psikologis
menunjukkan peningkatan terhadap semakin dewasasiga aspek yang lain
menunjukkan variasi yang tipis, dan yang lain mgukkan penurunan terhadap
semakin dewasanya usia. Pada aspek penguasaanuntyagk otonomi,
penerimaan diri, hubungan positif, menunjukkan pgkatan terhadap usia yang
semakin dewasa. Sedangkan tujuan hidup dan perhankuribadi menunjukkan
penurunan yang tajam pada setiap periode kehidupan dewasa (Snyder &
Lopez, 2002).

Papalia, Olds, dan Feldman berkatian dengan pemelRyff dan Singer

mengenai faktor yang mempengaruhi kesejahteraakolpgis menyebutkan

bahwa maturation (kedewasaan) seseorang dalam menyikapi hidupnya

mempengaruhi kesejahteraan psikologisnya. Semadivash seseorang dalam
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menyikapi hidupnya, maka semakin baik kesejahtenasikologis. Seseorang
yang berada pada usia dewasa tengah mempunyaaliesapn psikologis yang
lebih baik karena kesehatan mental pada masa biti lgositif. Individu pada
masa ini lebih mandiri, punya orientasi tentang andepan, dan penguasaan
lingkungan yang lebih baik (Papalia, Olds, & Feltyn2004).

2) Jenis kelamin

Wanita cenderung lebih memilik kesejahteraan psiiisl positif dibanding
laki-laki. Hal ini dikaitkan dengan pola pikir yang berpendmatarhadap strategi
coping yang dilakukan, serta aktivitas sosial yditgkukan. Wanita lebih mampu
mengekspresikan emosi dengan curhat kepada oramgWanita juga lebih
senang menjalin relasi sosial dibanding laki-laRenelitian Ryff, dkk (1989)
menunjukkan bahwa pada dimensi “relasi positif’nikeamenunjukkan skor yang
lebih tinggi dibandingkan laki-laki.

Ryff dan Singer menemukan adanya perbedaan keseaht psikologis
khususnya pada dimensi penguasaan lingkungan, dirpentumbuhan pribadi,
dimensi tujuan hidup, dan dimensi otonomi. Kaum wearebih tinggi pada
dimensi hubungan positif dengan orang lain dan dsn@ertumbuhan pribadi
daripada kaum pria (Papalia, Olds, & Feldman, 2004)

3) Status sosial ekonomi

Adanya kesuksesan-kesuksetammasuk materi dalam kehidupan merupakan
faktor protektif yangoenting dalam menghadapi stress, tantangan, daibahus
Sebaliknya, mereka yang kurang mempunyai pengalaman kebernhaakan

mengalami kerentanan pada kesejahteraan psikologf dan Singer
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menemukan bahwa gambaran kesejahteraan psikolags lgbih baik terdapat
pada mereka yang mempunyai pendidikeinih tinggi dan jabatan tinggi dalam
pekerjaan, terutama untuk dimensijuan hidup dan pertumbuhan pribadi
(Papalia, Olds, & Feldman, 2004).

Ryff, Magee, Kling, dan WIing berpendapat bahwagket pendidikan
merupakan faktor yang berpengaruh terhadap kesegam psikologis individu
(Synder & Lopez, 2002). Ryff dan Singer menyatakamwa kelompok yang
berpendidikan tinggi memiliki dimensi tujuan hidg@an dimensi pertumbuhan
pribadi yang lebih tinggi dibandingkan kelompok gaberpendidikan rendah
(Sugianto, 2000).

4) Perkawinan

Penelitian Myers dan Diener menunjukkan bahwa iddivyang telah
menikah memiliki kesejahteraan psikologis yanghdimik dibandingkan dengan
individu yang tidak menikah atau telah bercerai iféfe& Lloyd, 2003).

5) Budaya

Ryff meyatakan bahwa sistem nilai individualisméektivisme memberi
dampak terhadap kesejahteraan psikologis yang ikirilatu masyarakat. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa budaya barat memdélidr yang tinggi dalam
dimensi penerimaan diri dan dimensi otonomi, sekangbudaya timur yang
menjunjung tinggi nilai kolektivisme, memiliki skorang tinggi pada dimensi

hubungan positif dengan orang lain (Ryff & Sing&06).
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Perbedaan budaya Barat dan Timur juga memberikagapeh yang berbeda
pada kesejahteraan psikologis seseorang. Dimemg lbih berorientasi pada
diri sendiri (dimensi penerimaan diri dan dimensinmmi) lebih menonjol dalam
konteks budaya Barat, sedangkan dimensi yang ketasi pada orang lain
(seperti hubungan positif dengan orang lain) leb#dnonjol pada budaya Timur
(Papalia, Olds, & Feldman, 2004).

b. Dukungan sosial

Dukungan sosial dapat membantu perkembangan prijzad) lebih positif
maupun membesupportpada individu dalam menghadapi masalah hidup sehar
hari. Penelitian yang dilakukan oleh Sarunggallo0O@ menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif antara dukungan sosraiate kesejahteraan psikologis
seseorang. Semakin tinggi tingkat dukungan sosaalapindividu maka akan
semakin tinggi pula kesejahteraan psikogisnya. I&elya individu yang tidak
mempunyai dukungan sosial cenderung mempunyai dingkesejahteraan
psikologis yang rendah (Sarunggallo, 2009).

c. Kompetensi pribadi

Kompetensi pribadi yaitu kemampuan askil pribadi yang dapat digunakan
sehari-hari, yang didalamnya mengandung kompetk&oghitif. Kompetensi
pribadi seseorang menentukan keberhasilan seseal@agh hal-hal tertentu,
yang pada akhirnya akan berdampak pada kepuasakesejahteraan psikologis

seseorang.
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d. Religiusitas

Hal ini berkaitan dengan transendensi segala pesdatlup kepada Tuhan.
Argyle menyatakan bahwa individu yang religius miémikesejahteraan
psikologis yang lebih baik dibandingkan denganiiali yang tidak memeluk
agama (Weiten & Lloyd, 2003).
e. Pengalaman masa lalu

Penelitian Tenggara, Zamralita dan Suyasa menuajuklahwa pengalam
masa lalu turut mempengaruhi kondisi kesejahteiradiaidu. Hasil penelitiannya
menunjukkan bahwa pengalaman-pengalaman di masanknpengaruhi salah
satu dimensi kesejahteraan psikologis yaitu kemampdividu dalam menjalin
hubungan yang poitif dengan orang lain. Masa laéungy kurang harmonis
menyebabkan individu memiliki kesulitan dalam ménjehubungan dengan
orang lain, dan memiliki beberapa kesulitan dalaenenima diri (Tenggara,
Zamralita, & Suyasa, 2008).
f. Kepribadian

Para ahli berpendapat bahwa variabel kepribadianpagan komponen dari
kesejahteraan psikologis. Hal ini ditunjukkan gamnelitian yang dilakukan Costa
dan Mc Crae (1980) yang menyimpulkan bahwa kepidmadtkstrovert dan
neurotis berhubungan secara signifikan dengan &et®epan psikologis (Liputo,
2009).

Pada dasarnya kepribadian merupakan suatu prosestalmegang
mempengaruhi seseorang dalam berbagai situasibeihgda. Sementara di lain

pihak, kesejahteraan psikologis mengacu pada girggkatan dimana individu
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mampu berfungsi, merasakan, dan berfikir sesuaigatenstandar yang
diharapkan. Weiten dan Lloyd menyatakan bahwa &bssjaan psikologis salah
satunya juga dipengaruhi oleh kepribadian sesediafeiten & Lloyd, 2003).

Dari uraian di atas disimpulkan bahwa kesejahtegskologis dalam diri
individu dipengaruhi oleh beberapa faktor, antam faktor demografis (meliputi
usia, jenis kelamin, status sosial ekonomi, perkawj budaya), faktor dukungan
sosial, faktor religiusitas, faktor kemampuan paibéskill), faktor pengalaman

masa lalu, serta faktor kepribadian.

B. Kesulitan Hubungan Interpersonal
1. Pengertian Kesulitan Hubungan Interpersonal

Menurut Horowitz, Rosenberg, dan Bartholomew, kesul hubungan
interpersonal merupakan kesulitan yang berulangndaberhubungan dengan
orang lain, dan merupakan alasan umum mengapa oremgari psikoterapi
(Locke, 2005). Menurut Locke dari hasil observasngy ia lakukan kebnyakan
orang pergi untuk menemui psikoterapis karena naene&miliki masalah psikis
yang diakibatkan hubungan dengan orang lain yangdsalah.

Kesulitan hubungan interpersonal adalah karakilehstsulitan yang dialami
individu dalam berhubungan dengan orang lain damupa&an sumber dari
penderitaan subjektif individu tersebut (Gurtmaf9@). Pendapat Gurtman ini
sesuai dengan pendapat Locke yang menyatakan b&beswditan hubungan

interpersonal merupakan sebuah kesulitan dalanubengan dengan orang lain
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yang dapat menyebabkan penderitaan yang dirasakan ibdividu yang
mengalaminya.

Kesulitan interpersonal adalah pengalaman yangtifrelanum, yang
menciptakan tekanan dan menyebabkan gangguan dhlagsi relasional.
Menurut McDonald dan Linden, enam masalah integues paling sering
diamati dan yang memberikan kontribusi untuk ketehaelasional yang buruk
adalah kesulitan bersikap tegas, ramah, dan akiaf,terlalu penurut, terlalu
bertanggung jawab, dan terlalu mengontr&lesulitan interpersonal dapat
mencegah kemampuan seseorang untuk berfungsi sepatadalam hubungan
sosial (Lange & Couch, 2011).

Kesulitan dalam hubungan interpersonal merupakasulikan dalam
keberfungsian interpersonal yang dialami sesecdangnerupakan salah satu alat
ukur mengetahui kompetensi sosial seseorang. Kasulterpersonal ini dapat
terlihat dari tingkat konflik dengan anggota kefymrdan teman (Luthar, dkk,
1993).

Kesulitan interpersonal merupakan ketidakmampuamyesiaikan diri
dalam lingkungan sosial (Downey, dkk, 1998). Kdaunlinterpersonal pada anak-
anak merupakan kesulitan dalam hubungan sosial @ailgan teman sebaya
maupun guru yang terjadi dari waktu ke waktu. Kisnlinterpersonal pada
anak-anak mempengaruhi mereka dalam berpikir, mgdes berperilaku dalam
hubungan mereka dengan teman sebaya dan guru (Poskie 1998).

Kesulitan hubungan interpersonal pada remaja adeabmasan hubungan

interpersonal yang ditunjukkan remaja dalam lingflamyang luas dengan orang
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lain yang berbeda usia, gender, tingkat kekuasamnkdintiman pada konteks
keluarga, sekolah, pertemanan, sebaya lawan gamspublik (Ingles, dkk, 2011).

Teori interpersonal menganggap perilaku interpeas@ebagai komponen
dasar keberfungsian psikologis. Kemampuan untuknieeaksi dengan luas
dalam berbagai situasi sosial dengan berbagai odawgggap menunjukkan
kesehatan psikologis, sementara kesulitan dalanmteeaksi dan berhubungan
dengan orang lain dikaitkan dengan psikopatologn dekanan. Kesulitan
interpersonal juga digunakan sebagai indikator Ipgiodalam Diagnostik dan
Statistik Manual untuk Gangguan Mental (DSM-IV-TR).

Kesulitan interpersonal tersebut dapat dilihat dategasan, keramahan,
dukungan, kepedulian, ketergantungan, agresivkia®rlibatan dan keterbukaan
seseorang (Hardy, dkk, 2011). Hal ini menujukkahviz orang yang memiliki
sikap yang tidak tegas, gampang marah, tidak miandlikungan sosial, tidak
memiliki keperdulian dengan orang lain, memilikiregjvitas yang terlalu tinggi
ataupun terlalu rendah, tidak mampu terlibat dataribungan dengan orang lain
dan terlalu menutup diri dengan orang lain akamasuk dalam orang yang
memiliki kesulitan hubungan interpersonal.

Kesulitan interpersonal adalah kurangnya ketedibatinterpersonal
seseorang, dimana seseorang mengalami kesulitam daknghadapi hubungan
interpersonal mereka secara umum (Sochos, Biskagaklassoulas, 2006).
Sehingga seseorang yang kurang bisa terlibat daldoangan dengan orang lain

akan menunjukkan bahwa mereka mengalami kesulitbartgan interpersonal.
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Berdasarkan penelitian mengenai masalah hubungtarpénsonal yang
dilakukan Wiseman, Raz, dan Sharabany disebutkdiwdaindividu yang
mengalami kesulitan hubungan interpersonal adaldiidu yang memiliki kritik
diri yang besar, efikasi diri rendah atau keragtemhadap sumber daya dan
kualitas diri, dan kurang memiliki rasa ketergagi@m (Wiswman, Raz, &
Sharabany, 2007).

Individu yang tidak memiliki rasa ketergantungamaerung kurang peduli
pada kebutuhan hubungan dengan orang lain, sehikggang stabil, aman,
harmonis dan suportif dalam sebuah hubungan. thadiyang memiliki kritik diri
tinggi menunjukkan individu yang terlalu kritis eadap dirinya dan orang lain.
Sehingga persepsi yang negatif terhadap diri dangolain ini akan menimbulkan
gaya kelekatan menghindar atau takut yang menyelpakksulitan hubungan
dengan orang lain. Kritik diri yang tinggi pada ividu cenderung membuatnya
lebih introvert, pendiam, dingin, dan menjaga jaddi orang lain. Mereka
menghindari hubungan dekat intim merasa tidak pu@sk percaya, dan
cenderung menghindari situasi pengungkapan dirandakebuah hubungan.
Sedangkan individu yang memiliki efikasi atau rapssicaya pada sumber daya
dan kualitas diri yang rendah juga akan mempersaéteka dalam menjalin
hubungan dengan orang lain karena tidak memilikiakenan dan kepercayaan
diri (Wiseman, Raz, & Sharabany, 2007).

Johnson dkk., pada penelitiannya mengenai kestiisdungan interpersonal
pada remaja menyebutkan bahwa jenis kesulitan hyatsuimterpersonal yang

parah selama masa remaja ditunjukkan dengan perkejam terhadap teman
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sebaya, kesulitan membuat teman baru, sering berddngan orang dewasa
yang lebih berkuasa, kesepian dan keterasingarpérs®nal, kurang memiliki

teman dekat, hubungan yang buruk dengan teman etaant sebaya, sering
berdebat atau marah dengan teman dan teman selaayaering menolak untuk
berbagi dengan orang lain. Selain itu Johnson,(8@kR2) menyebutkan dua jenis
kesulitan interpersonal episodik yaitu penolakashopasangan romantis dan
perkelahian serius dengan anggota keluarga (Joltdor2002).

Pada penelitian ini penulis berpedoman pada teesulkan hubungan
interpersonal pada remaja yang dikemukakan Inglkls, karena menyesuaikan
dengan konteks penelitian dan alat ukur yang akmundkan. Jadi dapat
disimpulkan bahwa definisi kesulitan hubungan peesonal pada remaja adalah
kesulitan atau kecemasan yang berulang yang dikkaju remaja ketika
melakukan hubungan interpersonal dengan orangykmg memiliki perbedaan
usia, gender, tingkat kekuasaan dan keintiman gaslzerapa konteks yaitu
keluarga, sekolah, publik dan pertemanan baik dersgbaya maupun lawan

jenis.

2. Dimensi-Dimensi dalam Kesulitan Hubungan Interpersoal

Terdapat lima dimensi yang mendukung kesulitan hgho interpersonal
pada remaja (Ingles ,dkk, 2011). Kelima dimenssdbut adalah ketegasan,
hubungan lawan jenis, kemampuan berbicara di depam, hubungan keluarga

dan persahabatan.
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Penjelasan singkat mengenai dimensi-dimensi yangduokeing kesulitan
hubungan interpersonal menurut Ingles, dkk. (2@@Bjah sebagai berikut:
a. Ketegasan @ssertiveness)

Menurut Ingles, dimensi ketegasan ini melihat kitsul remaja dalam
mengungkapkan keluhan, mempertahankan hak seseon@mglak permintaan,
dan meminta pertolongan atau informasi pada pel@gn(pelayan, asisten toko,
dan lain-lain), keluarga, kenalan dan orang asingles berpendapat bahwa
menunjukkan perilaku tegas adalah situasi intemel yang paling menakutkan
bagi remaja, seperti mengungkapkan rasa tidak atéa tidak setuju, meolak
permintaan, dan melawan pendapat sesorang (Ir2§168).

b. Hubungan dengan lawan jenis lieterosexual relationships)

Ingles menyebutkan bahwa dimensi ini melihat késoliremaja dalam
hubungan dengan lawan jenis seperti berkencan, erempbjian, dan lain-lain.
Yang dimaksud dalam hubungan dengan lawan jenis ddalah bagaimana cara
mereka memulai atau meciptakan hubungan dengang-orang yang berbeda
jenis kelamin dengan mereka (Ingles, 2003).

c. Kemampuan berbicara di depan umum public speaking)

Ingles menyebutkan bahwa dimensi ini melihat kémsaliremaja dalam
bertindak di depan banyak orang atau penonton. Nierlagles, berbicara di
depan umum adalah tindakan sosial yang paling gailig dihadapi remaja. Hal
ini dapat membawa dampak buruk, misalnya kurangmgatisipasi dan
ketidakmampuan bertanya di dalam kelas mungkin aka&nmbas pada

kemampuan akademik yang rendah (Ingles, 2003).



36

d. Hubungan dengan keluarga family relationships)

Ingels menyebutkan dimensi hubungan dengan keluasggelaskan tentang
kesulitan remaja untuk menunjukkan sikap tegasnudilagkup keluarga (Ingles,
dkk, 2011). Aspek ini melihat kesulitan remaja dalamembela diri,
mempertahankan pendapat, menyampaikan keluhan,m@aminta maaf pada
lingkungan keluarga. Menurut Openshaw, Mills, Ada&sDurso, hubungan
keluarga yang tidak baik ini merupakan hasil damrakgnya komunikasi,
kemampuan pemecahan masalah interpersonal, nagosiaskemampuan sosial
(Ingles, 2003).

e. Pertemanan dekat €lose friendships)

Ingles menyebutkan bahwa dimensi ini mengukur kiasulremaja dalam
memberikan ucapan terima kasih, meminta maaf, bersama dengan teman
dekat dalam menghadapi kritik atau ejekan. Inglesyabutkan bahwa kesulitan
dalam pertemanan dekat ini dapat berbentuk pengtandterhadap hubungan
pertemanan yang mungkin akan memperbesar rasaldsriglan rasa kesepian

(Ingles, 2003).
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3. Faktor yang Mempengaruhi Kesulitan Hubungan Interpersonal

Kesulitan hubungan interpersonal dapat dipengaolgfh beberapa faktor.
Dari beberapa literatur dan hasil penelitian sehela, dapat dijelaskan beberapa
hal yang dapat mempengaruhi kesulitan hubunganrpetgonal seseorang
diantaranya adalabh:
a. Kecemasan sosial

Berdasarkan penelitian Ingles, Mendez, dan Hidatgmunjukkan bahwa
kecemasan sosial mungkin memiliki pengaruh yanilbbruk terhadap remaja
pada situasi-situasi dimana mereka seharusnya nuidkan perilaku tegas,
membentuk hubungan dengan lawan jenis, dan beabidardepan umum,
daripada ketika mereka sedang berada pada sitimana mereka seharusnya
membentuk hubungan dengan anggota keluarga ataantedekat (Ingels,
Mendez, & Hidalgo, 2005).
b. Pengasuhan orang tua

Berdasarkan penelitian Johnson, dkk (2002) menamiblahwa pengasuhan
yang maladaptif dan penganiayaan terhadap anakar@ak pada resiko
kesulitan hubungan interpersonal yang parah selamsa remaja. Remaja
mungkin mengalami kesulitan dalam mengembangkaerdeipilan sosial yang
penting untuk pemeliharaan hubungan yang sehatdeiegnan sebaya dan orang
dewasa. Tanpa keterampilan ini, remaja mungkin @emd) menjadi terasing
secara interpersonal atau berhubungan dengan deamgdalam cara yang
antagonis, hingga pada akhirnya timbulnya putus desa perilaku bunuh diri

(Johnson, dkk, 2002).
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c. Kepribadian

Kepribadian sangat menentukan bentuk hubungan yaken terjalin.
Kepribadian mengekspresikan pengalaman subjekpiérsekebiasaan, karakter
dan perilaku. Faktor kepribadian lebih mengarahapgaagaimana tanggapan dan
respon yang akan diberikan sehingga terjadi hubungamdakan dan tanggapan
terhadap pesan sangat tergantung pada pola hubunifeadi dan karakteristik
atau sifat yang dibawanya.

Berdasarkan penelitian Wiseman, Raz, dan Sharatmemunjukkan bahwa
kecenderungan kepribadian depresif seseorang dapaimbulkan kesulitan
hubungan interpersonal. Misalnya tipe kepribadiadividu yang memiliki
ketergantungan dan kritik diri yang tinggi dapatnmabulkan kesulitan hubungan
interpersonal yang tinggi (Wiseman, Raz, & Shargha?007). Selain itu
penelitian Ingles, dkk (2011) menunjukkan bahwauke&s interpersonal yang
lebih besar berkaitan dengan tingginya kecemasanreladahnya keterbukaan.
Ketakutan, rasa malu dan rendahnya kemampuan sesi@ja dapat mengarah
pada kesulitan hubungan interpersonal pada remaja.

d. Gender

Berdasarkan penelitian Ingles, dkk (2011) menurgnkkbahwa remaja
perempuan di Spanyol akan memiliki kesulitan intespnal yang keseluruhannya
tinggi pada aspek ketegasan atau asertivitas, lgalbudengan lawan jenis, dan
kesulitan berbicara di depan umum daripada remalaldki. Pada umumnya
remaja perempuan di Spanyol lebih sensitif terhaideggapan sosial, peduli

terhadagmagediri di depan umum, dan lebih takut terhadap easilgosial yang
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negatif dibandingkan dengan remaja laki-laki. Otahena itu remaja perempuan
mungkin memiliki kesulitan hubungan interpersonahg lebih pada situasi yang
tidak biasa.
e. Usia

Perbedaan usia dalam penelitian mengenai kesdlithnngan interpersonal
yang dilakukan Ingles, dkk (2011) hanya menunjuki@@ngaruh kecil dan
menunjukkan sebuah penurunan terhadap seluruh kesillitan interpersonal
dari awal remaja hingga akhir remaja. Kecenderurgamurunan diamati hanya
pada kesulitan dalam keluarga dan hubungan lawais, jsedangkan kesulitan

pada aspek yang lain tetap cukup stabil sepanjsiagemaja.

C. Remaja
1. Pengertian Remaja

Menurut Hurlock, istilahadolescenceatau remaja berasal dari kata lain
adolescergkata Belandaadolescentiayang berarti remaja) yang berarti tumbuh
atau tumbuh menjadi dewasa (Hurlock, 1999). Piagetgatakan bahwa secara
psikologis masa remaja adalah usia dimana indivistrintegrasi dengan
masyarakat dewasa, usia dimana anak tidak lagisaetdawah tingkat orang-
orang yang lebih tua melainkan merasa sama, atingpadak sejajar (Asori,
2003).

Santrock mengungkapkan bahwa remajio{escencediartikan sebagai masa
perkembangan transisi antara masa anak dan masasaeyang mencakup

perubahan biologis, kognitif, dan sosial-emosio@ntrock, 2003). Menurut
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Asori, remaja sebetulnya tidak mempunyai tempagyelas. Mereka sudah tidak
termasuk golongan anak-anak, tetapi belum juga tddperima secara penuh
untuk masuk ke dalam golongan orang dewasa. Olem&atu, remaja seringkali
dikenal dengan fase “mencari jati diri” atau fatgpan dan badai” (Asori, 2003).

Batasan usia remaja yang umum digunakan oleh gdradalah antara 12
hingga 21 tahun. Rentang waktu usia remaja iniaoigs dibedakan atas tiga,
yaitu 12 sampai 15 tahun sebagai masa remaja a&wakmpai 18 tahun sebagai
masa remaja madya, dan 18 sampai 21 tahun sebagainmemaja akhir (Monks,
2001).

Menurut Ingles, dkk (2005) masa remaja merupakagkét kehidupan yang
dikarakteristikkan oleh perubahan penting dalamekieingsian sosial. Perubahan
interpersonal memerankan peran penting pada ped®yab sosial dan
penyesuaian diri mereka, dan juga menempatkan mepskia resiko awal
munculnya kesulitan atau ketakutan dalam situasabgang mungkin terjadi.

Dari berbagai pengertian di atas dapat disimpub@mwva remaja merupakan
individu yang sedang mengalami masa peralihanrdasa kanak-kanak menuju
masa dewasa, yang ditandai dengan perubahan Isiolamnitif, emosional, dan
sosial yang memiliki resiko awal munculnya kesulitatau ketakutan dalam
situasi sosial. Dalam penelitian ini peneliti mekuskan penelitian pada remaja
usia madya sesuai teori Monks, yaitu pada rentasig L5-18 tahun. Alasan
pemilihan batasan usia remaja ini disesuaikan derigaakteristik kesulitan

hubungan interpersonal pada masa remaja, yang daekda penelitian Ingles,
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dkk (2005) mengenai kesulitan hubungan interpeispada remaja, biasanya

terjadi pada rentang usia 12-18 tahun.

2. Transisi Sosial pada Remaja

Perkembangaan dan pertumbuhan pada masa remajdailitengan adanya
perubahan atau transisi pada beberapa aspek kahitggm termasuk salah
satunya adalah aspek sosial. Sehingga transisalso®rupakan salah satu
karakteristik dari proses perkembangan yang tegada masa remaja.

Santrock (2003) mengungkapkan bahwa pada trarsisial remaja
mengalami perubahan dalam hubungan individu denganusia lain yaitu dalam
emosi, dalam kepribadian, dan dalam peran dari eksntsosial dalam
perkembangan. Membantah orang tua, serangan atgdsddap teman sebaya,
perkembangan sikap asertif, kebahagiaan remajandp&xistiwa tertentu serta
peran gender dalam masyarakat merefleksikan perase$ sosial-emosional
dalam perkembangan remaja. Flavell juga menyebutkamva kemampuan
remaja untuk memantau kognisi sosial mereka sedfakdif merupakan petunjuk
penting mengenai adanya kematangan dan kompetesiali snereka (Santrock,
2003).

Perkembangan sosial anak telah dimulai sejak bBamudian pada masa
kanak-kanak dan selanjutnya pada masa remaja. lgabusosial anak pertama-
tama masing sangat terbatas dengan orang tuangan deghidupan keluarga,
khususnya dengan ibu dan berkembang semakin medugmn anggota keluarga

lain, teman bermain dan teman sejenis maupundais.j
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Berikut ini akan dijelaskan mengenai hubungan jardangan teman sebaya
dan orang tua:

a. Hubungan dengan Teman Sebaya

Menurut Santrock, teman sebaypeérd adalah anak-anak atau remaja
dengan tingkat usia atau tingkat kedewasaan yam@ $8antrock, 2003). Piaget
& Sullivan mengemukakan bahwa anak-anak dan remajai belajar mengenai
pola hubungan yang timbal balik dan setara dengelalon interaksi dengan
teman sebaya. Mereka juga belajar untuk mengansatgah teliti minat dan
pandangan teman sebaya dengan tujuan untuk menamdaitkses penyatuan
dirinya ke dalam aktifitas teman sebaya yang sedaedangsung. Sullivan
beranggapan bahwa teman memainkan peran yang geafdiam membentuk
kesejahteraan dan perkembangan anak dan remajayehtEnkesejahteraan, ia
menyatakan bahwa semua orang memiliki sejumlahtkébn sosial dasar, juga
termasuk kebutuhan kasih sayang, teman yang memgkesa, penerimaan oleh
lingkungan sosial, keakraban, dan hubungan sekSaatrock, 2003).

Ada beberapa dampak apabila terjadi penolakan fesaan sebaya. Menurut
Hurlock dampak negatif dari penolakan tersebut adalkan merasa kesepian
karena kebutuhan sosial mereka tidak terpenuhk amerasa tidak bahagia dan
tidak aman; anak mengembangkan konsep diri yarak tdenyenangkan, yang
dapat menimbulkan penyimpangan kepribadian; kurnar@gniliki pengalaman
belajar yang dibutuhkan untuk menjalani prosesasieasi; akan merasa sangat
sedih karena tidak memperoleh kegembiraan yandikiit@man sebaya mereka;

sering mencoba memaksakan diri untuk memasuki ksdamdan ini akan
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meningkatkan penolakan kelompok terhadap merekaaldemmemperkecil
peluang mereka untuk mempelajari berbagai ketetamgsosial; akan hidup
dalam ketidakpastian tentang reaksi sosial terhaaegpeka, dan ini akan
menyebabkan mereka cemas, takut, dan sangat pekag smelakukan
penyesuaian diri secara berlebihan, dengan haragean meningkatkan
penerimaan sosial mereka (Hurlock, 1999).

Sementara itu, Hurlock menyebutkan bahwa ada bBphemanfaat yang
diperoleh jika seorang anak dapat diterima dengak. IManfaat tersebut yaitu
merasa senang dan aman; mengembangkan konsep afiienrangkan karena
orang lain mengakui mereka; memiliki kesempatarukimempelajari berbagai
pola prilaku yang diterima secara sosial dan ketpiian sosial yang membantu
kesinambungan mereka dalam situasi sosial; secasatam bebas untuk
mengalihkan perhatian meraka ke luar dan untuk rmén@ainat pada orang atau
sesuatu di luar diri mereka; menyesuaikan dirigdap harapan kelompok dan
tidak mencemooh tradisi sosial (Hurlock, 1999).

b. Hubungan dengan Orang Tua

Steinberg mengemukakan bahwa masa remaja adaddih geriode ketika
konflik dengan orang tua meningkat melampaui timgkaasa anak-anak.
Peningkatan ini dapat disebabkan oleh beberaparfgkitu perubahan biologis
pubertas, perubahan kognitif yang meliputi penitgikadealisme dan penalaran
logis, perubahan sosial yang berfokus pada kemandian identitas, perubahan
kebijaksanaan pada orang tua, dan harapan-harapan dilanggar oleh pihak

rang tua dan remaja (Santrock, 2003).
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3. Remaja dan Lingkungan Sosial

Menururt Sarwono lingkungan remaja meliputi temaebaya, masyarakat dan
sekolah (Sarwono, 2002). Sekolah mempunyai penggaing sangat besar bagi
remaja, karena selain rumah, sekolah adalah linggkurkedua dimana remaja
banyak melakukan berbagai aktifitas dan menjalioungan sosial dengan teman-
temannya (Nasution, 2007).

Menurut Hurlock dari semua perubahan sosial yanjgdiedalam sikap dan
perilaku sosial, yang paling menonjol adalah hulmngemaja dengan teman
sesama jenis maupun lawan jenis, hal ini biasamgacapai puncak pada tahun-
tahun tingkat sekolah menengah atas (Nasution,2007)

Pada masa remaja, hubungan sosial mengambil paransemakin penting
bagi remaja. Remaja mulai memperluas pergaulamalsgai dengan teman-teman
sebayanyapeer9. Menurut Hurlock remaja lebih banyak berada @irlcumah
bersama dengan teman-teman sebaya, karena itu dipaingerti bahwa
pengaruh hubungan dengan teman-teman sebaya paga isiinat, penampilan

dan perilaku lebih besar daripada pengaruh kelugNgaution, 2007).

4. Remaja Madya

Berdasarkan pembagian kelompok umur menurut Momés)aja madya
(middle adolescengeadalah batas umur remaja antara 15-18 tahunapSeti
perkembangan pada remaja mempunyai karateristienter Karateristik yang
menonjol pada masa remaja madya adalah masih takinbutuhkan banyak

teman dan cenderung menyukai teman yang punya kesafivionks, 2001).
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Sesuai dengan pembagian usia remaja madya makapaerdproses
perkembangan yang dilalui remaja dalam proses mekegewasaan disertai
karateristiknya berdasarkan pendapat para ahli.uMerSteinberg (2003) remaja
madya adalah remaja berusia 15-18 tahun yang n@mgdlanyak perubahan
secara kognitif, emosional dan sosial. Secara kibgmereka berpikir lebih
kompleks, secara emosional mereka lebih sensitif dan secara sosial mereka
lebih sering menghabiskan waktu di lingkungan s$gsiag lebih luas.

Menurut Monks (2001) pada tahap ini, remaja sangamnbutuhkan teman-
teman. Ada kecenderungan narsistik yaitu menctlitalya sendiri, dengan cara
lebih menyukai teman-teman yang mempunyai sifagysama dengan dirinya.
Pada tahap ini remaja berada dalam kondisi kebgaukarena masih ragu harus
memilih yang mana, peka atau peduli, ramai-ramau agendiri, optimis atau
pesimis dan sebagainya. Hal ini didukung dengamgest Wardlaw dan Kessel
(Kurnianingsih, 2009) periode ini merupakan perigaggolakan tekanan sosial,
sehingga mereka berusaha diterima dan mendapatkangian dari teman sebaya
dan orang tua.

Krummel (Kurnianigsih, 2009) berpendapat bahwa jamaadya lebih
mementingkan aktivitas diluar lingkungan rumah dehih terpengaruh oleh
teman sebaya. Menurut Krummel (Kurnianigsih, 2008jnaja menengah atau
madya memiliki karakteristik berkembangnya kesauéeghadap identitas diri.

Menurut Brown, pada usia ini remaja merasa lebiarmyn dengan keadaan
sendiri, suka berdiskusi dan mulai berteman den¢mman jenis, serta

mengembangkan rencana masa depan (Mardayanti, .2&wn juga
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berpendapat perkembangan emosional remaja madyai m@misahkan diri
dengan orang tua dan secara sosial yaitu menirgkatérilakunya yang beresiko
terhadap kesehatan dan mulai tertarik dengan halouhgteroseksual dan mulai
memikirkan rencana bekerja.

Mu’tadin (2006) mengemukakan bahwa salah satu tpgdsesmbangan yang
harus dikuasai remaja yang berada dalam fase pbeegan masa remaja madya
dan remaja akhir adalah memiliki ketrampilan so¢salcial skill) untuk dapat
menyesuaikan diri dengan kehidupan sehari-hariefdetpilan sosial tersebut
meliputi kemampuan berkomunikasi, menjalin hubunglamgan orang lain,
menghargai diri sendiri dan orang lain, mendengapendapat atau keluhan dari
orang lain, memberi atau menerinmeedback memberi atau menerima Kritik,
bertindak sesuai norma dan aturan yang berlaku, ldamlain. Apabila
keterampilan sosial dapat dikuasai oleh remaja pask tersebut maka ia akan
mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sosiabsfaingga remaja tersebut
mampu mengembangkan aspek psikososial dengan nadksim

Menurut Ingles, dkk (2005) hubungan interpersonatupakan karakteristik
yang paling khas dari remaja awal hingga remajayanadal ini sesuai dengan
penelitan yang pernah mereka lakukan mengenai liteasu hubungan
interpersonal pada remaja, dimana mereka menggoriasan usia remaja 12-
18 tahun. Mereka berpendapat rentangan usia iniillikerasiko awal munculnya
kesulitan hubungan interpersonal pada remaja, &aremaja mulai memasuki

lingkungan sosial yang lebih luas.
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D. Hubungan antara Kesulitan dalam Hubungan Interpersmal dengan

Kesejahteraan Psikologis Pada Remaja Madya

Pada saat anak melewati masa remaja, pemenuhatulkabdisik, psikis dan
sosial juga sangat dibutuhkan bagi perkembanganbegliannya karena masa
remaja dianggap sebagai masa transisi dari masek#k@mak ke masa dewasa.
Pada masa transisi tersebut, remaja mengalamidserbesalah yang ada karena
adanya perubahan biologis, kognitif, emosional dasial. Berhasil tidaknya
remaja dalam mengatasi masalahnya tersebut sargantung dari bagaimana
remaja mempergunakan pengalaman yang diperoleh lidgkungannya dan
selanjutnya kemampuan menyelesaikan masalah ini d&pat membentuk sikap
pribadi yang lebih mantap dan lebih dewasa.

Salah satu permasalahan yang dapat menimbulkanattampuk berkaitan
dengan psikis remaja adalah permasalahan dalam nbabuinterpersonal.
Menurut Ingles, dkk (2003) remaja merupakan peripgekembangan yang
dikarakteristikkan oleh perubahan penting dalam uhghn interpersonalnya.
Remaja akan memasuki lingkungan yang lebih luasuadil lingkungan
keluarganya, dimana mereka harus melakukan interd&kegan orang lain
termasuk orang yang baru mereka temui di dalankdingan tersebut.

Remaja yang berhasil menjalin hubungan interpefsatengan baik
menunjukkan ia memiliki keterampilan interpersopahg baik sehingga mereka
akan dapat dengan mudah menyesuaikan diri daninditeoleh lingkungan.

Sedangkan remaja yang tidak berhasil menjalin hgérinterpersonal dengan
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baik menunjukkan bahwa mereka mengalami kesulit#uhgan interpersonal
dan kesulitan menyesuaikan diri dengan lingkunganny

Kesulitan hubungan interpersonal memiliki konselsiergatif pada remaja
(Ingles, dkk, 2005). Misalnya kurangnya partisipdain tidak berani mengajukan
pertanyaan di dalam kelas akan menyebabkan predtademik mereka menjadi
buruk. Selaras dengan hal itu, menghindari hubumgatemanan mungkin akan
menimbulkan persaan terasingkan dan kesendiriam, affibat dari sedikitnya
penguatan atau dukungan sosial akan berdampaktipgunlsinya depresi. Hingga
pada akhirnya kurangnya komunikasi, pemecahan atasahterpersonal,
negosiasi, dan keterampilan sosial dapat membawakmekepada hubungan
keluarga yang tidak berfungsi dengan baik dan ngaitkan resiko bunuh diri
(Ingles, dkk, 2006).

Ryff menyebutkan bahwa kesulitan hubungan integreismerupakan salah
satu faktor penyebab rendahnya aspek hubungarnf miesigan orang lain pada
kesejahteraan psikologis individu (Ryff & Singe®08). Kesejahteraan psikologis
adalah perasaan subjektif dan evaluasi seseoraritadep dirinya atas
pengalaman-pengalaman mengenai kenyamanan hidupys@ag membuat
individu merasa bahagia, puas dan menerima keadiaaga, tidak ada gejala-
gejala depresi serta mampu merealisasikan potatasndirinya.

Menurut Ryff, kesejahteraan psikologis ini ditandangan fungsi psikologi
positif dalam diri individu yaitu: penerimaan diniglasi sosial yang positif,
mempunyai tujuan hidup, perkembangan pribadi, pasaan terhadap lingkungan

dan otonomi (Ryff & Singer, 2006). Kemampuan menjdiubungan positif
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dengan orang lain termasuk salah satu aspek penimmigk terciptanya
kesejahteraan psikologis dalam diri individu.

Hubungan positif dengan orang lain akan tinggi kaeorang dapat menjalin
hubungan hangat, menyenangkan, dan saling pereaygad orang lain; dapat
menunjukkan kepedulian dengan kesejahteraan oengrhampu memberikan
empati yang kuat, kasih sayang, dan keintiman;jdga mengerti untuk saling
tolong menolong dalam berhubungan dengan orang $&dangkan sebaliknya
hubungan positif dengan orang lain akan diniladednjika seseorang memiliki
hubungan yang hanya memiliki sedikit rasa kedekatah saling percaya antara
satu dengan yang lain; menemukan kesulitan untuikag hangat, terbuka dan
peduli terhadap orang lain; merasa terisolasi darstdsi dalam menjalin
hubungan interpersonal; tidak ada keinginan merapartkan hubungan penting
dengan orang lain.

Dari uraian mengenai aspek hubungan positif deongamg lain yang terdapat
pada kesejahteraan psikologis tersebut terlihatvhahubungan positif dengan
orang lain akan mempunyai kualitas baik jika semegrtidak mengalami
kesulitan dalam hubungan interpersonal, karenak&eseseorang mengalami
kesulitan hubungan interpersonal yang parah dagakiibat pada depresi yang
menunjukkan individu tersebut tidak sejahtera sepaikologis.

Kesejahteraan psikologis seseorang dapat terpesemgan baik apabila
seluruh dimensinya termasuk dimensi hubungan pod#gngan orang lain
memiliki kualitas yang baik. Jhonson secara ekispiendefinisikan kesehatan

psikologis sebagai kemampuan untuk membangun dampergahankan
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hubungan kerjasama dan interdependensi dengan daamg Individu yang
mencapai kesehatan pikologis adalah individu yamgniliki hubungan positif
dansupportifdengan orang lain (Halim & Atmoko, 2005).

Orang yang “sehat” secara psikologis memandaigydisebagai orang yang
memiliki kemampuan dan berharga di mata orang $ainingga menjadi dasar
untuk menjalin hubungan dengan orang lain. Kesulliabungan interpersonal
dapat menyebabkan individu merasa gagal dan timkbtidlakpuasaan dalam
hidupnya, khususnya terkait pengalaman interpefsoraeka. Dalam hal ini
evaluasi yang buruk individu terhadap dirinya tbrge menunjukkan
ketidaksejahteraan mereka secara psikologis. Hallidtasarkan pendapat Ryff
yang merumuskan kesejahteraan psikologis sebagdiewaluasi atau penilaian
seorang individu terhadap diri sendiri yang dipengaoleh pengalaman hidup
dan harapan hidup individu yang bersangkutan (H&liltmoko, 2005). Selain
itu evaluasi yang buruk mengenai pengalaman dinpaga individu yang merasa
mengalami kesulitan hubungan interpersonal akan buamia merasa tidak
bahagia atau tidak merasakan kesejahteraan psigkolang utuh. Padahal
menurut Kart Meninger, Jones, dan Bardburn kesmjahh psikologis adalah
sama dengan kebahagiaan (Tenggara, Zamralita, &3aug008).

Berbagai permasalahan yang timbul sebagai akiatkésulitan hubungan
interpersonal yang parah dapat menimbulkan demt@si permasalahan psikis
lainnya yang juga menunjukkan bahwa individu teuseidak terpenuhi tidak

kesejahteraan psikologisnya. Hal ini sesuai dergmardapat Ryff bahwa salah
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satu kriteria individu yang memiliki kesejahtergasikologis adalah tidak adanya
gejala-gejala depresi (Ryff, 1989).

Penelitian yang dilakukan oleh Csikzentmihalyieder, Myers, Ryan, Deci
Ryff dan Keyes, Seligman menunjukkan variabel-\@@iaseperti kepuasan hidup,
pengalaman afektif, relasi sosial, dan perasaag gangat berarti bagi individu
merupakan faktor yang penting untuk memprediksi akelgiaan dan
kesejahteraan psikologis individu (Joseph & Linl2@p4). Hal ini menunjukkan
bahwa hubungan interpersonal merupakan salah sdiorfpenting dalam
menentukan kesejahteraan psikologis individu, $®#n apabila individu
mengalami kesulitan hubungan interpersonal akakaiian dengan kesejahteraan
psikologisnya. Hal ini disukung oleh pendapat Rgakg mengemukakan bahwa
ikatan sosial yang bermasalah memiliki pengarulihl®esar pada kesejahteran
psikologis ketimbang ikatan sosial yang mendukusgpiortivé (Tenggara,
Zamralita, & Suyasa, 2008).

Berdasarkan berbagai penjelasan diatas dapat diliarp bahwa kesulitan
hubungan interpersonal baik secara langsung maujplak langsung akan
berhubungan dengan kesejahteraan psikologis seseoRemaja yang tidak
mengalami kesulitan hubungan interpersonal dimun@i remaja tersebut akan
memiliki kesejahteraan psikologis yang cukup ba8edangkan sebaliknya,
remaja yang memiliki kesulitan hubungan interpeatonyang tinggi
dimungkinkan akan memiliki kesejahteraan psikologeég rendah pada diri

mereka. Sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapatuikgkinan adanya
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keterkaitan antara kesulitan hubungan interpersot@hgan kesejahteraan

psikologis remaja.

E. Kerangka Pemikiran

Remaja

Kesulitan Hubungan Kesejahteraan
Interpersonal N g Psikologis

Gambar 1. Alur pemikiran mengenai keterkaitan kiemuhubungan interpersonal

dengan kesejahteraan psikologis pada remaja

Pada gambar 1 menunjukkan adanya hubungan antaibelakesulitan
hubungan interpersonal dengan variabel kesejalmeuagologis yang terdapat
dalam diri remaja. Ketika remaja memiliki kesejahga psikologis tinggi, maka
salah satu aspek dari kesejahteraan psikologis! yaibungan positif dengan
orang lain juga akan meningkat, hal ini menunjukkaiak adanya kesulitan

dalam hubungan dengan orang lain, sehingga reregabiut memiliki kesulitan
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hubungan interpersonal yang rendah. Sebaliknyak&ketemaja mengalami
kesulitan hubungan interpersonal yang tinggi maq@atimembuat mereka kurang
mampu menjalin hubungan positif dengan orang lgemg kemudian dapat
menjadi penyebab timbulnya berbagai permasalahiis ggada remaja karena
kurang terpenuhinya aspek dari kesejahteraan pgjisotalam dirinya, sehingga

membuat kesejahteraan psikologisnya remaja tersebdah.

F. Hipotesis
Hipotesis dapat diartikan sebagai jawaban semeatata dugaan sementara
terhadap permasalahan yang sedang diteliti (Id2089). Hipotesis merupakan
pendapat yang masih lemah, sehingga perlu diupgkarannya secara empiris.
Adapun hipotesis yang digunakan dalam penelitiaadalah:
Ho: Tidak terdapat hubungan linier antara kesulitanungan interpersonal
dengan kesejahteraan psikologis pada remaja
Hi: Terdapat hubungan linier antara kesulitan hgfaumninterpersonal dengan

kesejahteraan psikologis pada remaja
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BAB llI

METODE PENELITIAN

A. Desain Penelitian

Pada penelitian dengan judul “Hubungan antara KasulHubungan
Interpersonal dengan Kesejahteraan Psikologis pretaaja Madya’, peneliti
akan menggunakan metode penelitian kuantitatif. Wien Arikunto (2006)
penelitian kuantitatif adalah sebuah penelitianatiendalam penelitiannya banyak
dituntut menggunakan angka, mulai dari pengumpdksa, penafsiran terhadap
data tersebut serta penampilan dari hasilnya. Metpdnelitian kuantitatif
digunakan untuk meneliti pada populasi atau sangvgntu, pengumpulan data
menggunakan instrument penelitian, analisis datsifae kuantitatif atau statistik,
dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telabtajdkan yaitu ada hubungan
linier antara kesulitan hubungan interpersonal dankesejahteraaan psikologis
pada remaja.

Pada umumnya penelitian kuantitatif lebih menekanksmda keluasan
informasi bukan kedalaman, sehingga metode inikcdagunakan untuk populasi
luas dan variabel terbatas, seperti pada popuéasaja yang akan digunakan
dalam penelitian ini. Selain itu pemilihan metodaktitatif ini juga disesuaikan
dengan masalah yang diteliti dalam penelitian imng menekankan pada dua

variabel.



55

Jenis penelitian yang akan digunakan adalah pemelkorelasional, yaitu
kumpulan teknik statistik yang digunakan untuk méay keeratan hubungan
atau korelasi antara dua variabel. Teknik tersebut metimpeangkan variabel
gabungan dari dua pengukuran yang tidak dibatash @leneliti. Pendekatan
korelasional bertujuan untuk mendeteksi sejauh manmi@si-variasi pada suatu
faktor yang berkaitan dengan variasi-variasi padt stau lebih faktor lain

berdasarkan koefisien korelasi (Suryabrata, 2003).

B. Variabel Penelitian
Variabel adalah konsep atau objek yang sedanbtidigang memiliki variasi
ukuran, kualitas yang ditetapkan oleh peneliti beadkan pada ciri-ciri yang
dimiliki konsep itu sendiri. Variabel adalah konsttkonstruk atau sifat-sifat yang
sedang dipelajari yang memiliki variasi nilai (Idru2009). Variabel yang
digunakan dalam penelitian ini meliputi :
1. Variabel bebas
Variabel ini juga disebut variabel stimulywedictor, antencedentVariabel
bebas adalah merupakan variabel yang mempengatahi yang menjadi
sebab perubahannya atau timbulnya variabel indepenatau terikat
(Sugiyono, 2010).
Variabel bebas (X) dalam penelitian ini adalahukéan hubungan

interpersonal.



56

2. Variabel terikat
Variabel ini sering disebut sebagai varialmeltput criteria, konsekuen.
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaathu yang menjadi
akibat, karena adanya variabel bebas (Sugiyond)201

Variabel terikat (Y) dalam penelitian ini adaladskjahteraan psikologi.

C. Definisi Operasional

Definisi operasional berfungsi untuk memberikamgestian berdasarkan
karakteristik yang diamati dan berdasarkan kemuragkipeneliti untuk dapat
melakukan observasi serta pengukuran terhadap degsh@uatu objek atau
fenomena. Definisi operasional memberikan batasam arti suatu variabel
dengan merinci hal-hal yang harus dikerjakan olenepti untuk mengukur
variabel tersebut (Idrus, 2009). Definisi operaalodalam penelitian ini dapat

dilihat pada tabel 1 dan 2.
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Tabel 1. Definisi Operasional Variabel Penelitian Kesulitan Hubungan
Interpersonal

Kesulitan hubungan Ketegasan a. Kesulitan
interpersonal pada remaja meng_ungkapkan keluhan
adalah kesulitan atau b. Kesulitan
kecemasan yang berulang mempertahankan hak
yang ditunjukkan remaja seseorang
ketika melakukan hubungan c. Kesulitan menolak
interpersonal dengan orang perml_ntaan .
. L d. Kesulitan meminta
lain yang memiliki
erbedaan usia, gender pertolongan ataul
,'[O. Kat kek ’ q ’ informasi pada pelayan
m.g ? ekuasaan dan jasa (pelayan, asisten
keintiman pada beberapa toko, dll), keluarga
konteks yaitu keluarga, kenalan dan orang asing
sekolah, publik dan
pertemanan baik dengan  |Hupungan Lawan |a. Kesulitan dalam
sebaya maupun lawan jenis | Jenis hubungan dengan lawan

jenis seperti berkencan
b. Kesulitan memberi
pujian, dan lain-lain

Hubungan a. Kesulitan remaja dalam
Keluarga membela diri
b. Kesulitan
mempertahankan
pendapat
c. Kesulitan

menyampaikan keluhan
d. Kesulitan meminta maatf

pada lingkungan

keluarga

Kemampuan Bicaraa. Kesulitan remaja dalam
di Depan Umum bertindak di depan
banyak orang

I i

Lanjutkan ke halaman berikutnya




58

kesulitan hubungan . Kesulitan dalam

interpersonal pada remaja memberikan ucapan
adalah kesulitan atau terima kasih
kecemasan yang berulang b. Kesulitan untuk

meminta maaf,
bersama-sama dengan
teman dekat dalam
menghadapi kritik atay
ejekan

yang ditunjukkan remaja
ketika melakukan hubungan
interpersonal dengan orang
lain yang memiliki perbedaan
usia, gender, tingkat
kekuasaan dan keintiman
pada beberapa konteks yaitu
keluarga, sekolah, publik dan
pertemanan baik dengan
sebaya maupun lawan jenis

Tabel 1 menunjukkan bahwa variabel kesulitan hghaninterpersonal
memiliki 5 dimensi yaitu dimensi ketegasan, hubumémwan jenis, hubungan
keluarga, berbicara di depan umum, dan persahalyatag kemudian masing-
masing dimensi tersebut diperjelas batasannya méeberapa indikator perilaku
yang ada pada setiap dimensinya.

Dari tabel 1 diatas dapat dijelaskan bahwa défioerasional variabel
kesulitan hubungan interpersonal yaitu seseorakgtakan memiliki kesulitan
hubungan interpersonal ketika mereka termasuk dabamasan-batasan atau
indikator perilaku dalam dimensi-dimenketegasan, hubungan lawan jenis,
kemampuan berbicara di depan umum, hubungan keludagp persahabatan
seperti yang terlihat pada tabel. Untuk mendapatitata mengenai variabel
kesulitan hubungan interpersonal dilakukan dengamberikan skala kesulitan

hubungan interpersonal pada remaja yang disusutagenkan dimensi-dimensi
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yang ada pada tabel. Dari skala tersebut akan rasitiggin skor atau angka yang
oleh peneliti disepakati sebagai skor kesulitan unglan interpersonal pada
remaja, karena skala yang diberikan menunjukkaredsidimensi dari kesulitan
hubungan interpersonal pada remaja. Berapapun arajka skor yang

ditunjukkan skala akan menunjukkan tingkat kesalitaubungan interpersonal
pada remaja. Ketika skor individu pada skala inggi maka individu tersebut
mengalami kesulitan hubungan interpersonal, sedandietika skor individu

rendah maka individu tersebut tidak mengalami kiesuhubungan interpersonal.



Kesejahteraan psikologis adale
perasaan subjektif dan evaluas
seseorang terhadap dirinya,
kualitas pengalaman-
pengalaman hidupnya, berkaite
dengan kenyamanan yang
dirasakan dalam hidup yang
membuat individu merasa
bahagia, puas dan menerima
keadaan dirinya, tidak
menunjukkan gejala-gejala
depresi serta mampu

Otonomi
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Tabel 2. Definisi Operasional Variabel Penelitian kesejahteraan Psikologis

Mampu mengarahkan
dirinya sendiri dan mandir
atau tidak bergantung pad
orang lain
Mampu menyeimbangaka
antara tuntutan sosial
dengan keinginan pribadi
dalam bertingkah laku
Mampu mengevaluasi diri
sendiri dengan standar
pribadi

<)

=]

merealisasikan potensi dalam
dirinya.

Hubungan positif
dengan orang lain

Memiliki hubungan yang
hangat, memuaskan dan
saling percaya dengan
orang lain

Menunjukkan kepedulian
terhadap kesejahteraan
orang lain, mempunyai
empati yang kuat, rasa
kasih sayang dan
kedekatan

Mengerti prinsip timbal
balik (memberi dan
menerima) dalam sebuah
hubungan

Penguasaan
Lingkungan

Memiliki rasa penguasaar
dan kompetensi mengatut
lingkungan, mampu
mengontrol berbagai
kegiatan eksternal yang
kompleks

——

Lanjtukan ke halaman berikutnya



Kesejahteraan psikologis adale
perasaan subjektif dan evaluas
seseorang terhadap dirinya,
kualitas pengalaman-
pengalaman hidupnya, berkaite
dengan kenyamanan yang
dirasakan dalam hidup yang
membuat individu merasa

Penguasaan
Lingkungan
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Mampu menggunakan
kesempatan-kesempatan
yang ada secara efekif
Mampu memilih dan
menciptakan konteks
sesuai kebutuhan dan nila
nilai pribadi mereka

bahagia, puas dan menerima
keadaan dirinya, tidak
menunjukkan gejala-gejala
depresi serta mampu
merealisasikan potensi dalam
dirinya.

Pertumbuhan Diri
Pribadi

Mampu melihat dirinya
yang tidak stagnan,
dinamis dan terus
berkembang dari waktu ke
waktu menyadari potensi
dirinya, mengadakan
perubahan dalam
meningkatkan pengetahue
diri dan efektivitas mereka

. Terbuka terhadap

pengalaman-pengalaman
baru

N

Tujuan Hidup

Memiliki tujuan dan arah
hidup yang jelas,
mempercayai bahwa hidu
memiliki tujuan,
mempunyai tujuan dan
target yang ingin di capai
dalam hidup

Mampu memberi makna
atas kehidupannya, baik
masa kini maupun yang
telah dijalani

Penerimaan Diri

. Mengakui dan menerima

berbagai aspek dalam
dirinya baik yang positif
maupun yang negatif
Memiliki sikap positif
terhadap diri sendiri
Memiliki pandangan
positif terhadap kehidupan
yang telah dijalani
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Tabel 2 menunjukkan bahwa variabel kesejahteraéwlpgis memiliki 6
dimensi yaitu otonomi, hubungan positif dengan graain, penguasaan
lingkungan, pertumbuhan pribadi, tujuan hidup, dasemerimaan diri, yang
kemudian masing-masing dimensi tersebut diperjeéaasannya dengan melalui
beberapa indikator perilaku yang ada pada setiagmsinya. Dari tabel 2 dapat
dijelaskan bahwa definisi operasional variabel jadgeraan psikologis yaitu
seseorang dikatakan memiliki kesejahteraan psikolkgtika mereka termasuk
dalam batasan-batasan atau indikator perilaku dal@nensi-dimensbtonomi,
hubungan positif dengan orang lain, tujuan hiduertymbuhan pribadi, dan
penguasaan lingkungan seperti yang terlihat pdu. ta

Untuk mendapatkan data mengenai variabel kesegante psikologis
dilakukan dengan memberikan skala kesejahtera&olpgis pada remaja yang
disusun berdasarkan dimensi-dimensi yang ada [zdms 2. Dari skala tersebut
akan menghasilkan skor atau angka-angka yang @ehlip disepakati sebagai
skor kesejahteraan psikologis pada remaja, kardwaa syang diberikan
menunjukkan dimensi-dimensi dari kesejahteraan opmiks pada remaja.
Berapapun angka atau skor yang ditunjukkan ska#a akenunjukkan tingkat
kesejahteraan psikologis remaja tersebut. Ketikar skdividu pada skala ini
tinggi maka individu tersebut memiliki kesejahterapsikologis, sedangkan
ketika skor individu rendah maka individu tersebdak memiliki kesejahteraan

psikologis.
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Dari definisi operasional yang telah dijabarkarseédut selanjutnya peneliti
akan memberikan alat ukur dalam bentuk kuesionerg yberisi pertanyaan
ataupun pernyataan dengan beberapa respon jawahgrtelah disediakan pada
setiap aitem, mulai dari sangat setuju hingga datidak setuju. Hal tersebut
dilakukan untuk memunculkan indikator yang ada padtap dimensi pada
subjek penelitian. Setelah subjek memberikan respaka kuesioner akan diberi
nilai dalam bentuk angka untuk selanjutnya agaelilapat mengetahui tinggi
atau rendahnya skor kesulitan interpersonal dalatarkaitannya dengan tinggi

atau rendahnya skor kesejahteraan psikologis ohalivi

D. Populas, Sampel dan Teknik Sampling
1. Populasi

Populasi menurut Arikunto (2006) adalah keselurusabyek penelitian.
Populasi adalah kumpulan dari individu yang kuali@an ciri-cirinya telah
ditetapkan terlebih dahulu. Populasi dibatasi sebpgnlah individu yang paling
sedikit memiliki sifat yang sama (Hadi, 2000). Plagu dalam penelitian ini
adalah seluruh remaja madya usia 15-18 tahun yamgipakan siswa SMK

Negeri 3 Kediri.
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Tabel 3. Jumlah Siswa SMKN 3 Kediri Tahun Ajaran 2A.1-2012

1 Kelas X 201
2 Kelas Xl 112
3 Kelas XII 168

Jumlah 481

Sumber data: Arsip SMKN 3 Kediri 2012

Tabel 3 menunjukkan bahwa populasi pada penelitiradalah seluruh
siswa di SMKN 3 di Kediri dengan jumlah seluruh plasi adalah 481 siswa
yang terdiri dari seluruh siswa kelas X yang betalm201 siswa, seluruh siswa
kelas XI yang berjumlah 112 siswa dan seluruh sikglas XII yang berjumlah
168 siswa.

Alasan peneliti mengambil sampel siswa SMKN 3 Kiedidasarkan dari
beberapa pertimbangan, diantaranya adalah sekokamengah kejuruan ini
memiliki karakteristik yang sama dengan siswa s#kohenengah umum, seperti
jumlah siswa laki-laki dan perempuan yang sebandieggan sekolah umum,
memiliki banyak jurusan atau peminatan, dan korgigkungan sosial di sekolah
tersebut juga sama dengan sekolah menengah umumg gém Sehingga
diasumsikan siswa SMKN 3 Kediri memiliki karakt¢itisyang sama dengan

siswa SMA yang lain.
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Sampel

Sampel menurut Arikunto (2006) adalah sebagian atakil dari populasi

yang diteliti. Sampel harus mempunyai minimal saifat yang sama (Hadi,

2000). Menurut Idrus (2009), sampel penelitian atapat mewakili populasinya

secara baik (representatif). Apabila subjek kuralagi 100 maka lebih baik

jumlah tersebut diambil semua, sehingga peneliti@mjadi penelitian populasi,

selanjutnya apabila jumlah subjek besar atau leliti 100 orang maka dapat

diambil antara 10%-15% atau 20%-25% atau lebihatexgng setidak-tidaknya

dari:

a.

b.

Kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga danad

Sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap kulbjarena hal ini
menyangkut banyak sedikitnya data

Besar kecilnya resiko yang ditanggung oleh penalitituk penelitian yang
resikonya besar, tentu saja jika sampel besar|ngasiakan lebih baik
(Arikunto, 2006).

Karakteristik subjek dalam penelitian ini adalebagai berikut:

Subjek adalah remaja yang berusia antara 15 satapgan 18 tahun
Subjek terdaftar pada SMKN 3 Kediri tahun ajarafh2Q012

Subjek berdomisili di Indonesia dan mengerti dengaik bahasa Indonesia

Menurut Idrus (2009), besarnya ukuran sampel hapiesentatif (mewakili

populasi penelitian), tidak terlalu sedikit danatidterlalu banyak, disesuaikan

dengan jumlah populasi penelitian. Karena jumlaputesi dalam penelitian ini

besar, yaitu lebih dari 100 orang, maka peneléinaknengambil beberapa persen
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dari populasi sebagai sampelnya. Sampel dalamipanehi adalah sebagian dari
populasi yang berjumlah 481 yang terdiri dari sghusiswa SMKN 3 di Kediri
tahun ajaran 2011-2012. Jumlah sampel yang digmnd&kam penelitian adalah

sebanyak 120 subjek.

3. Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini ralean teknikmulti stage
samplingyaitu teknik yang mengkombinasikan beberapa telsaitpling yang
ada. Teknik kombinasi yang digunakan adalah telkm@ngambilan sampel
random berstrata proporsionatr@tified proportional random samplijpgyang
merupakan gabungan antara telstitatified, proportional danrandom sampling
Pemilihan teknik sampling ini disesuaikan dengamdksi populasi penelitian
sehingga diharapkan dapat menjaring subjek pemelidiengan tepat. Populasi
penelitian ini terbagi atas beberapa strata athukelompok, dan dari masing-
masing sub kelompok diambil sampel-sampel terpiéatvar, 2010).

Alasan pemilihan teknik pengambilan sampel inedigikan dengan kondisi
populasi yang terbagi dalam kelompok-kelompok diantdra kelompok tersebut
terdapat tingkatan-tingkatan yang membedakannygastejumlah yang berbeda-
beda tiap kelompok. Subjek siswa SMK Negeri 3 Kelberjumlah 481 siswa
yang terbagi dalam 3 tingkat kelas. Tekmkoportional digunakan untuk
menentukan jumlah prosentase subjek yang akanildijadsampel penelitian,
teknik stratified digunakan karena dalam populasi subjek memilildukieikan

bertingkat, kemudian teknikandom digunakan agar subjek dalam populasi
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memiliki peluang yang sama untuk menjadi sampelhirfgga diharapkan
pengambilan subjek dapat dilakukan secara meraia getiap kelas agar masing-
masing tingkat dapat terwakili.

Cara pengambilan sampel adalah dengan mengetahni@bih dahulu
banyaknya subjek dalam setiap sub kelompok ataandalenelitian ini adalah
mengetahui jumlah subjek dalam setiap angkatanskélamudian ditentukan

prosentase besarnya sampel keseluruhan populasitigerlihat pada tabel 4.

Tabel 4. Jumlah Populasi dan Sampel

1 Kelas X 201 50

2 Kelas XI 112 28

3 Kelas XII 168 42
Jumlah Keseluruhan 120

Dari Tabel 4 terlihat bahwa dalam penelitian inn@i mengambil 25%
untuk pengambilan sampelnya. Sehingga diperolelpsbkelas X berjumlah 50
siswa, kelas Xl berjumlah 28 siswa, kelas XII betjah 42 siswa. Hasil akhir dari
jumlah keseluruhan sampel adalah 120 siswa. Setatidapatkan prosentase
sampel subjek setiap tingkat kelas, pengambilarjekubebagai sampel akan
dilakukan secara acak atau random di setiap kelas.

Pada umumnya siswa yang berada di setiap tingkas keemiliki usia yang
berbeda-beda, sehingga sebagai antisipasi kesalgesmgambilan sampel
penelitian, cara pengambilan sampel yang digungkada penelitian adalah

dengan terlebih dahulu mendata siswa dikelas X ymngsia dibawah 15 tahun
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dan siswa kelas Xll yang berusia diatas 18 tahual. iki dilakukan karena
peneliti tidak akan memakai data dari siswa yathaktisesuai dengan karakteristik

usia subjek penelitian.

E. Tahap Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dalam beberapa tahap, gi@san dalam setiap
tahapan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Tahap Perumusan Masalah dan Pengumpulan Teori

Langkah pertama yang dilakukan peneliti sebelum oh@inpenelitian adalah
menentukan variabel penelitian. Setelah memutuskank mengambil variabel
kesulitan hubungan interpersonal dan variabel kbésejaan psikologis yang akan
diteliti, penulis kemudian berusaha memahami keitak antar variabel yang
hendak dijadikan objek penelitiannya tersebut.

Langkah berikutnya adalah merumuskan masalah yandak di teliti dari
hasil mempelajari variabel tersebut. Baru kemudianeliti mulai melakukan
pelacakan informasi tentang penelitian terdahuhgylerkaitan dengan variabel
kesulitan hubungan interpersonal dan variabel kbsejaan psikologis untuk
mendapatkan informasi yang lebih banyak dan lel@mahami variabel-variabel
yang akan digunakan dalam penelitian. Selain iturihguga dilakukan agar tidak
terjadi repetisi atau bahkan duplikasi tema peneliterdahulu.

Pengumpulan informasi tersebut kemudian akan dijamaebagai bahan
pembuatan kajian pustaka, dimana peneliti memapasd@i mengenai kesulitan

hubungan interpersonal, kesejahteraan psikologia damaja, yang akan
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digunakan dalam penelitiannya. Kajian pustaka idapatkan dari bahan-bahan
seperti buku, jurnal-jurnal penelitian, disertalsesis ataupun skripsi terbaru.

Setelah memaparkan hasil telaahan peneliti mengesrelitian terdahulu
dengan tema yang hampir sama, kemudian penelitgapeken konsep teoritis
yang digunakannya dan membuat sebuah landasani teggir penelitiannya.
Landasan teori yang dirancang peneliti tentunyaupekan hasil kajian atas
beberapa teori yang telah ada, dalam penelitiabenipa simpulan yang dibuat
oleh peneliti pada setiap teori yang dipaparkan.

Setelah rancangan teori di dapat kemudian penw@imbnat sebuah hipotesis
yang akan diuji apakah teori yang diajukan penmlengenai adanya hubungan
antara variabel kesulitan hubungan interpersonafae variabel kesejahteraan
psikologis ini sesuai dengan kenyataan empiris @dais.

2. Tahap Mendesain Penelitian

Langkah pertama dalam tahap ini adalah menentukaaird penelitian, agar
peneliti mendapatkan data yang akurat. Pada tahapdesain penelitian ini
termasuk didalamnya adalah peneliti menentukanimggmnelitian, menentukan
subjek penelitian, teknik pengumpulan data, telsa@iinpling, dan teknik analisis
yang akan digunakan dalam proses penelitian yaag dkaksanakan. Pemilihan

ini disesuaikan dengan tujuan penelitian, subjeklzEntuk data penelitian.
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3. Tahap Pengumpulan Data

Pada tahap pengumpulan data ini langkah pertamg geakukan penulis
adalah melakukan persiapan penelitian, langkahkking pada persiapan
penelitian ini akan dijelaskan sebagai berikut:
a. Perizinan atau observasi

Sebelum penelitian dilaksanakan, peneliti terlebdghulu membuat surat
perizinan baik secara tertulis ataupun lisan kepsedalah tempat pelaksanaan
penelitian dan mengurus surat ijin penelitian dakultas yang ditujukan kepada
sekolah tersebut. Hal ini dilakukan agar pembepalaksanaan penelitian telah
mendapat persetujuan serta tidak mengganggu alstisékolah.
b. Pembuatan alat ukur

Penelitian ini menggunakan dua skala. Skala yangamp@ mengukur
kesulitan hubungan interpersonal peneliti mengganadkala adaptasi dari alat
ukur terbaru yang telah ada, sedangkan skala yadigakmengenai kesejahteraan
psikologis disusun sendiri oleh peneliti. Penyususkala dengan membualue
print dan dioperasionalisasikan dengan bentuk-bentaknagtitem pertanyaan.
c. Ujicoba

Sebelum melaksanakan penelitian terlebih dahulelieakan melakukan uji
coba instrumen atau alat ukur yang disusun olelelpierSedangkan untuk skala
yang merupakan adaptasi dari alat ukur yang tediah @#dak diuji cobakan oleh
peneliti dengan asumsi bahwa validitas dan reltabil alat tersebut sudah

terpenuhi, karena skala tersebut sudah melaluraliditas dalam jangka waktu
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yang tidak lama sebelum penelitian ini dilakukahisgga peneliti akan langsung
menggunakan skala tersebut dalam penelitian tampelumuji coba.

Dalam penelitian ini skala yang diujicobakan adatiala kesejahteraan
psikologis. Secara umum tujuan uji coba instrunuiadah:

a) mengidentifikasikan soal-soal yang lemah

b) mengidentifikasikan taraf kesukaran soal sehinggetisesuai dengan tujuan
pembuatan instrument

c) mengidentifikasikan kemampuan daya beda soal

d) menentukan lamanya waktu mengerjakan soal-so&tets

e) untuk menghindari adanya bias dalam setiap peragayang dibuat serta
menghindari adanya tumpang tindih antarsoal (1d2069).

Skala kesejahetraan psikologis yang disusun oleklpieini terlebih dahulu
akan diujikan kepada subjek yang dapat mewakiljekupenelitian sebenarnya.
Uji coba dilakukan pada 60 siswa SMA kecuali SMKNK&diri yang termasuk
pada rentang usia 15-18 tahun atau remaja madyfa pada siswa SMA
Diponegoro Kediri. Setelah melakukan uji coba skp&neliti kemudian menguiji
validitas dan reliabilitas skala dengan menggunakeefisen cronbach alpha
dengan bantuan SPS&rsion 16.0 for windows Setelah diketahui aitem-aitem
yang memenuhi validitas dan reliabilitas, kemudemeliti menyusun skala
tersebut menjadi alat ukur yang dapat digunakankumiengambil data penelitian.

Setelah melalui langkah persiapan, kemudian akiamjdtkan pada langkah
pelaksanaan penelitian, yaitu pengambilan data ligane di lapangan.

Pengambilan data dilakukan dengan memberikan klatherupa skala kesulitan
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hubungan interpersonal dan skala kesejahteraanolpgi& kepada sampel
penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan di SMKN 3 kediri dalamaktu kurang lebih
sekitar 1 minggu. Pemberian kuesioner yang berlpka sni akan dilaksanakan
secara klasikal pada setiap siswa yang terpilirag&bsubjek disetiap tingkat
kelas. Dalam penyebaran instrumen peneliti dibaél pihak sekolah dengan
pertimbangan agar tidak mengganggu aktivitas peajdrah dan diharapkan
siswa dapat lebih berkonsentrasi dalam mengerjalean mengisi skala. Skala
kesejahteraan psikologis dan skala kesulitan hurumgterpersonal pada remaja
diberikan secara bersama-sama, akan tetapi setidmiadiberi nama skala agar
tidak terjadi kesalahpahaman, tetapi sebelumnyalpetelah memberi tanda.

4. Tahap Analisa Data

Setelah data terkumpul, peneliti akan melakukargpkman terhadap data
penelitian. Skor dari skala kesulitan hubungan rpgesonal dan skala
kesejahteraan psikologis diolah dengan bantuan ktengrogramExcel dan
SPSSversion16 for windowsPeneliti melakukan analisa data agar data tersebut
dapat dibaca dan diinterpretasikan sehingga mengpumakna yang berguna
untuk menjawab masalah yang ada dan bermanfaak yetagujian hipotesa.
Sebelumnya peneliti terlebih dahulu menentukanikeénalisa data yang sesuai
untuk penelitiannya.

Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan arsalgata menggunakan
formula statistik dengan mengunakan teknik analdasa korelasional untuk

menguji hipotesis, yang sebelumnya terlebih dahdiiakukan uji asumsi
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menggunakan uji normalitas dan uji linearitas karémuan penelitian adalah
melihat ada atau tidaknya hubungan linier antarabei. Proses analisis data
dilakukan dengan menempuh beberapa tahap kegelbaga berikut:
a) pengecekan kembali terhadap data yang telah temdkummpuk mengetahui
angket yang layak diikutkan dalam analisa data
b) penskoran jawaban subjek terhadap kedua alat @aealigan
c) data dari kedua alat ukur tersebut didata terletahulu sesuai dengan
kebutuhan analisis
d) pengecekan data yang telah dicetak dengan data gdamgdalam konsep
sebelum dianalisis
5. Tahap Pembahasan Hasil
Setelah dilakukan pengujian pada hipotesis, pend@inudian melakukan
interpretasi dan membuat kesimpulan berdasarkaa padil uji hipotesis yang
telah dilakukan. Peneliti melakukan pembahasan eraighasil penelitian
dengan teori semula, selain itu juga membahas tedmmuan baru yang
mungkin muncul tak terduga selama penelitian unijddikan evaluasi dan saran

kepada penelitian selanjutnya.

F. Data

Jenis data dalam penelitian ini menurut pengukwanadalah data
kuantitatif, dimana data-data dalam penelitianditiominasi oleh angka (ldrus,
2009). Sedangkan menurut derajat sumbernya dalifen ini termasuk jenis

data primer yaitu data yang diperoleh peneliti darmber asli atau langsung dari



74

informan yang memiliki informasi atau data terselflalrus, 2009). Sehingga
dalam penelitian ini data berupa angka yang didapalangsung dari siswa
SMKN 3 Kediri sebagai subjek penelitian.

Berdasarkan tingkatannya jenis data dalam pemelitii adalah data interval,
yaitu data yang diasumsikan terdapat satuan pengulkatau jarak yang sama
antara satu posisi dengan posisi lainnya (Idrue9pMata yang didapatkan dari
skor penelitian ini merupakan data yang bermakitaanda data tersebut tidak

hanya berupa ranking akan tetapi dapat dijumlahkan.

G. Instrumen Penelitian
1. Metode Penyusunan Instrumen atau Alat Pengumpul Dat

Instrumen atau alat pengumpulan data yang digundké&m penelitian ini
berupa skala yang mengukur mengenai kesulitan Hgavuinterpersonal dan
skala yang mengukur kesejahteraan psikologis. Daai skala yang digunakan
dalam penelitian, peneliti hanya menyusun sebualasfaitu skala kesejahteraan
psikologis, sedangkan untuk skala kesulitan hubungaerpersonal peneliti
menggunakan adaptasi skala yang telah ada yaitla $esulitan Hubungan
Interpersonal Remaja (SKHIR) yang disusun oleh Bdridan Sugiyanto pada

tahun 2006.
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Penjelasan mengenai alat pengumpulan data dalamlit@en ini adalah
sebagai berikut:
a. Skala Kesulitan Hubungan Interpersonal
1. Sejarah SKHIR

Untuk mengukur kesulitan hubungan interpersonatlapaemaja pada
penelitian ini menggunakan skala adaptasi yandp tetia sebelumnya. Alat ukur
psikologis yang telah ada yaitu Skala Kesulitan tthgan Interpersonal Remaja
(yang selanjutnya akan disebut SKHIR), yang akamelite gunakan merupakan
skala adaptasi dafuestionaire about Interpersonal Difficulties fod@escents
(QIDA) yang disusun oleh Ingles, Hidalgo, dan Mendpada tahun 2000.
SKHIR diadaptasi oleh Marianti dan Sugianto padauma2006 dari versi Bahasa
Inggris ke dalam versi Bahasa Indonesia, sertasdiskan dengan budaya
Indonesia.
2. Karakteristik Psikometri SKHIR

Karaktersitik psikometri yang digunakan dalam ddsipskala SKHIR tidak
menggunakan uji reliabilitas ataupun uji validitseperti teori klasik yang selama
ini digunakan, akan tetapi menggunakan anaiisi® respon theor§IRT) yang
kemudian disebut sebagai teori respon aitem. Madglon aitem yang digunakan
dalam penelitian SKHIR adalah model politomi yaregjénis respon bertingkat
dengan metode fungsi informasi.

Selain menggunakan analisis model respon bertingkda model politomi
teori respon aitem, pada tahap awal analisis karakk psikometri SKHIR juga

menggunakan metode teori klasik, yaitu analisieksi aitem-total dan analisis
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konfirmatori. Dari hasil analisis menggunakan fakkonfirmatori dan korelasi
aitem-total ditemukan bahwa dari 40 aitem terdagatmitem yang gugur,
kemudian dari 36 aitem yang tersisa dilakukan aisatnodel respon brtingkat
dan ditemukan bahwa 6 aitem gugur, sehingga hidsit menunjukkan bahwa 30
aitem SKHIR yang terbagi dalam 5 faktor memilikirddeteristik psikometri yang
baik dan dapat digunakan lebih lanjut di Indonesia.

Hasil analisis untuk setiap karakteristik psikomeada SKHIR adalah:
a) Analisis unidimensionalitas dan kecocokan modemitespon teori

Berdasarkan hasil analisis ini diperoleh rentaiteg n; = 0,23-0,53. Terdapat
sebanyak 36 aitem yang memiliki nilai> 0,30 dinyatakan diterima dan 4 aitem
yang memiliki nilai g < 0,30 dinyatakan gugur dan tidak diikutsertak&mem
yang gugur berarti aitem tersebut tidak memenybatuukur dari SKHIR yaitu
untuk mengungkap kesulitan hubungan interpersomala premaja, sedangkan
aitem yang memenuhi asumsi unidimensionalitas njekkan bahwa hanya ada
satu ciri laten yang diukur oleh aitem-aitem tetgedehingga memenuhi tujuan
ukur SKHIR. Sehingga berdasarkan asumsi unidimen$itas pada SKHIR, dari
40 aitem yang ada asumsi unidimensionalitas tetpgrada 36 aitem, sehingga
36 aitem skala SKHIR tersebut cocok untuk diarmldéngan menggunakan
model respon bertingkat teori respon aitem. Haleleut sekaligus menunjukkan

adanya kecocokan model unidimensi teori respomaite



77

b) Model 5 faktor

Berdasarkan uji kecocokan model 5 faktor didapatkiaai ARKKP < 0,05,
sedangkan nilai IKM dan IKMD > 0,85. Hasil analisieodel 5 faktor tersebut
menunjukkan bahwa data pada SKHIR cocok dengan Imediaktor yang
diajukan oleh peneliti terdahulu.

c) Parameter daya beda aitem) (

Hasil analisis terhadap 36 aitem menggunakan pateandaya bedao)
didapatkan 1 aitem gugur dan 35 aitem yang diteriRentang nilaiac pada
SKHIR= 0,46-2,54, dari batas 0,50-2,50, denganl,27 dan rentang nilai KSE =
0,08-0,19, dari batas nilai KSE0,60, dengan KSE =0,12. Rendahnya nilai KSE
menunjukkan bahwa semua parametgrada SKHIR telah terestimasi dengan
baik, dan tingginya nilai berarti 35 aitem dari SKHIR memiliki kemampuan
yang baik dalam membedakan antara remaja yang mkemnigkat kesulitan
hubungan interpersonal tinggi dan remaja yang nieimilngkat kesulitan
hubungan interpersonal yang rendah.

d) Fungsi informasi

Berdasarkan analisa fungsi informasi skala yamgntggi adalah 11,523
dengan nilai kesalahan pengukuran standar adald@0® @an nilai tersebut
tercapai ketika peserta memiliki tingkat kesulitanmungan interpersonal 0,08.
Hasil analisis menggunakan fungsi informasi ini mmgokkan bahwa SHKIR
memiliki nilai fungsi informasi skala yang tinggtaa dengan kata lain SKHIR

memiliki ketepatan yang tinggi atau reliabilitasngatinggi dalam mengukur
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kesulitan hubungan interpersonal pada remaja teautgka SKHIR dikenakan
pada remaja yang memiliki tingkat kesulitan hubumiggerpersonal yang sedang.

Dari berbagai penjelasan mengenai hasil analiamkteristik psikometri
SKHIR dapat disimpulkan bahwa skala tersebut tetedmenuhi karakteristik
psikometri alat ukur psikologis.

3. Administrasi SKHIR

SKHIR memiliki aitem berjumlah 30 aitem dan diadmsirasikan untuk
mengukur kesulitan hubungan interpersonal pada jeerda Indonesia yang
berusia 12-18 tahun. SKHIR terdiri dari dua jenaty SKHIR untuk subjek
perempuan dan SKHIR untuk subjek laki-laki. Samyshg digunakan adalah
para siswa SMP dan SMA baik perempuan maupun d&ki-Pengadministrasian
skala ini dilakukan secara klasikal atau diberikacara klasikal atau bersama-
sama.

Pada penelitian ini peneliti tidak akan melakuk@ncaba terhadap SKHIR
dengan asumsi bahwa validitas dan reliabilitas tdesebut sudah terpenuhi,
karena sudah pernah dilakukan analisis karakterigsikometri pada SKHIR
dalam jangka waktu yang tidak lama sebelum peaslitni dilakukan, sehingga
peneliti akan langsung menggunakan skala tersebilamd penelitian tanpa
melalui uji coba terlebih dahulu.

4. Cara pemberian skor SKHIR

Setiap aitem dalam SKHIR direspon oleh pesertaalemgemilin salah satu

pilihan skala Likert dengan rentang O (tidak adauk&an) sampai 4 (sangat

kesulitan) berdasarkan tingkat kesulitan yang diajseserta.
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Setiap respon menunjukkan tingkat kesulitan hubongaterpersonal,
sehingga skor peserta adalah sama dengan pilimndipilih pada suatu aitem
yaitu skor O untuk respon jjawaban 0, skor 1 umagpon jawaban 1, skor 2 untuk
respon jawaban 2, skor 3 untuk skor jawaban 3, 4kantuk respon jawaban 4.
Skor skala setiap peserta adalah hasil penjumisk@naitem, dan semakin tinggi
skor maka semakin menunjukkan kesulitan hubungangersonal.

Setelah didapatkan data berupa skor di setiap dimudian dijumlahkan
sehingga menjadi skor total aitem. Aitem-aitem pa8KHIR semuanya
merupakan aitenfavourable yang berarti apabila skor SKHIR tinggi maka
individu mengalami kesulitan hubungan interpersosaldangkan apabila skor
SKHIR rendah maka individu tidak mengalami kesulitatbungan interpersonal.
5. Blue print

Skala Kesulitan Hubungan Interpersonal pada Relf@&lIR) terdiri dari
beberapa dimensi yang kemudian pada setiap dimengunga terdiri dari
beberapa aitem. Agar lebih jelas dalam memahamingan SKHIR akan
ditampilkan bentulblue printSKHIR. Adapurblue print SKHIR yang digunakan

pada penelitian ini disajikan pada Tabel 5.
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Tabel 5.Blue Print Skala Kesulitan Hubungan Interpersonal Remaja

(SKHIR)
_
12
Hubungan lawan jenis 1, 6, 8, 16, 20, 26, 30 7
Berbicara di depan umum 3,5,12,15 4
Hubungan keluarga 7,17, 19, 25, 27 5
Persahabatan 21,24 2
Total 30

Sumber: Marianti S., dan Sugiyanto (2006).

Tabel 5 menunjukkan bahwa pada skala kesulitarurigdn interpersonal
remaja terdiri dari aitem-aitenfavourable dimana pertanyaan menyangkut
dimensi ketegasan berjumlah 12 aitem, pertanyaaryamgkut dimensi hubungan
lawan jenis berjumlah 7 aitem, pernyataan menyangkwmensi berbicara di
depan umum berjumlah 4 aitem, pertanyaan menyandkoénsi hubungan
keluarga berjumlah 5 aitem, dan pernyataan menydngknensi persahabatan
berjumlah 2 aitem. Sehingga total seluruh aitenardaskala kesulitan hubungan

interpersonal adalah 30 aitem yang terbagi ke dalaimensi.

b. Skala Kesejahteraan Psikologis

Skala kesejahteraan psikologis merupakan alatdiwigan metode kuesioner
yang digunakan untuk mengukur tingkat kesejahterpsikologis pada diri
individu. Skala adalah instrumen pengumpulan dategyentuknya hampir sama

dengan daftar cocok atau angket model tertutupkétngang disajikan dengan
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serangkaian alternatif dan responden cukup mentheda centang atau silang
sesuai jawaban yang dianggap sesuai dengan keddasm), namun alternatif
jawabannya merupakan perjenjangan (Idrus, 2009).

Skala kesejahteraan psikologis ini disusun semdi#in peneliti berdasarkan
teori mengenai kesejahteraan psikologis dari R{#80). Berdasarkan teori
tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa kesejahtepsdkologis adalah perasaan
subjektif dan evaluasi seseorang terhadap dirikyalitas serta pengalaman-
pengalaman hidupnya berkaitan dengan kenyamanag yaasakan dalam
hidupnya yang membuat individu merasa bahagia, paasmenerima keadaan
dirinya, tidak menunjukkan gejala-gejala depresitasenampu merealisasikan
potensi dalam dirinya.

Kondisi kesejahteraan psikologis ditandai dengamgsu psikologi positif
dalam diri individu yang terlihat dari penerimaain,chubungan positif dengan
orang lain, mempunyai tujuan hidup, perkembang#ragr, penguasaan terhadap
lingkungan dan otonomi.

1) Teknik Penskalaan

Teknik pensakalaan yang digunakan dalam penelitiah adalah
menggunakan skala Likert dengan mosi@inmated ratingsdimana skor subjek
pada setiap pernyataan atau pertanyaan merupakiag (Idrus, 2009). Skala
Likert menggunakan alternatif perjenjangan daridienyang sangafavourable
(sangat mendukung) hingga yamgfavourable(sangat tidak mendukung). Subjek
akan diminta untuk menyatakan kesetujuan dan MWKetetajuan terhadap

pernyataan-pernyataan dalam skala dengan empharmpiliespon, yaitu Sangat
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setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (ST), Safigdak Setuju (STS), kemudian
skor yang diperoleh pada setiap indikator akanndginkan secara keseluruhan
dalam satu dimensi.
2) Respon

Skala kesejahteraan psikologis terdiri dari aiteét@rafavourabledan aitem-
aitem unfavourable Aitem favourable adalah aitem yang isinya mendukung,
memihak, menunjukkan ciri atau adanya atribut ydiukur. Sedangkan aitem
unfavourable adalah aitem yang isinya tidak mendukung atauaktid
menggambarkan ciri atribut yang diukur. Respon sitiap aitem pada instrumen
atau skala ini berupa jawaban subjek dari mulagatisetuju sampai dengan
sangat tidak setuju, baik terhadap aitem-aitamourableyang berisi pernyataan
atau pertanyaan positif maupun aitem-ait@mevourableyang berisi pernyataan
atau pertanyaan negatif. Skor jawaban yang di dagdd aitem-aitem pernyataan
positif adalah sama dengan pada jawaban yang Hdigilbjek. Sedangkan skor
jawaban yang didapatkan pada aitem-aitem pernyad&an pertanyaan negatif
harus dikonversikan terlebih dahulu. Untuk lebitagaya respon subjek dapat

dilihat pada tabel 6.



83

Tabel 6. Alternatif Jawaban

Sangat Setuju 4 1
Setuju 3 2

Tidak Setuju 2 3
Sangat Tidak Setuju 1 4

Pada tabel 6 dapat dijelaskan bahwa untuk aiterg parsifat positif, respon
subjek dari “Sangat Setuju” diberi skor 4, “Setugliberi skor 3, “Tidak Setuju”
diberi skor 2, dan “Sangat Tidak Setuju” diberi ko Sedangkan pada aitem-
aitem yang bersifat negatif, diskor dengan caraldetya yaitu “Sangat Setuju”
diberi skor 1, “Setuju” diberi skor 2, “Tidak Settljdiberi skor 3, dan “Sangat

Tidak Setuju” diberi skor 4.

Setelah didapatkan data berupa skor di setiamaimudian dijumlahkan
sehingga menjadi skor total aitem. Skor tinggi pskkla kesejahteraan psikologis
menunjukkan kualitas kesejahteraan psikologis y@aig, dan skor rendah pada
skala kesejahteraan psikologis menunjukkan kuakisejahteraan psikologis

yang buruk.

3) Blue print
Dalam membuat skala kesejahteraan psikologis, peterlebin membuat
dimensi yang disesuaikan dengan teori yang perglitiakan dan benar-benar

merepresentasikan variabel kesejahteraan psikol8gtelah itu penulis membuat
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indikator perilaku berupa bentuk perilaku yang meditasikan ada tidaknya
variabel kesejahteraan psikologis. Indikator pkulani bersifat operasional dan
dapat diukur. Kemudian peneliti langsung melanjaotkeembuat beberapa aitem
pada setiap dimensi, baik berupa aitem favoural@lpun aitem unfavourabel.
Aitem-aitem tersebut merepresentasikan setiap dimgang diwakili. Aitem-
aitem ini berupa pernyataan-pernyataan yang dilpeaulis untuk mengukur
variabel kesejahteraan psikologis.

Skala kesejahteraan psikologis ini terdiri dari drapa dimensi yang
kemudian pada setiap dimensinya dibagi menjadiraplaeaitem. Agar lebih jelas
dalam memahami perincian skala kesejahteraan pgisolakan ditampilkan
bentuk blue print Skala Kesejahteraan Psikologis. Adappime print Skala

Kesejahteraan Psikologis pada penelitian ini diaajipada Tabel 7.
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Tabel 7.Blue Print Skala Kesejahteraan Psikologis Sebelum Uji Coba

Otonomi a. Mampu mengarahkan |a. 28, 37 a. 30, 32,13 13
dirinya sendiri dan b. 41 b. 17,51, 60
mandiri atau tidak c. 46,55 c. 57,58
bergantung pada orang
lain
b. Mampu

menyeimbangakan antar
tuntutan sosial dengan
keinginan pribadi dalam
bertingkah laku

c. Mampu mengevaluasi
diri sendiri dengan
standar pribadi

Hubungan positif a. Memiliki hubungan yang|a. 36, 38, 65 a. 14,05 15
dengan orang hangat, memuaskan danb. 19, 42, 43,45 | b. 40, 09
lain saling percaya dengan |c. 20, 47 c. 67,69

orang lain

b. Menunjukkan kepedulian
terhadap kesejahteraan
orang lain, mempunyai
empati yang kuat, rasa
kasih sayang dan
kedekatan

c. Mengerti prinsip timbal
balik (memberi dan
menerima) dalam sebual

hubungan
Penguasaan a. Memiliki rasa a. 04, 16 a. 15, 39 13
lingkungan penguasaan dan

kompetensi mengatur
lingkungan, mampu
mengontrol berbagai
kegiatan eksternal yang
kompleks

I >
Lanjutkan ke halaman berikutnya
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Penguasaan b. Mampu menggunakanb. 08, 44, 53 b. 18,21 13

Lingkungan kesempatan- c. 23,63,34 c. 25
kesempatan yang adg
secara efekif

c. Mampu memilih dan
menciptakan konteks
sesuai kebutuhan dan
nilai-nilai pribadi

mereka
Pertumbuhan a. Mampu melihat a. 01,27,29 a. — 8
Diri Pribadi dirinya yang tidak b. 02,03, 31 b. 26, 33

stagnan, dinamis dan
terus berkembang da
waktu ke waktu
menyadari potensi
dirinya, mengadakan
perubahan dalam
meningkatkan
pengetahuan diri dan
efektivitas mereka

b. Terbuka terhadap
pengalaman-
pengalaman baru

Tujuan Hidup a. Memiliki tujuan dan |a. 06, 50 a. 24,52 8
arah hidup yang jelas
mempercayai bahwa
hidup memiliki tujuan,
mempunyai tujuan da
target yang ingin di

capai dalam hidup

L >

Lanjtukan ke halaman berikutnya
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Tujuan Hidup b. Mampu memberi b. 54,12 b. 10,56 8
makna atas
kehidupannya, baik
masa kini maupun
yang telah dijalani

Penerimaan Diri |a. Mengakui dan a. 11,59 a. 07,61 13
menerima berbagai |b. 22, 62 b. 35, 64
aspek dalam dirinya |c. 48, 66 c. 49,68,70

baik yang positif
maupun yang negatif

b. Memiliki sikap positif
terhadap diri sendiri

c. Memiliki pandangan
positif terhadap
kehidupan yang telah
dijalani

Total 38 32 70

Dari blue print pada Tabel 7 menunjukkan bahwalaskeesejahteraan
psikologis terdiri dari 6 dimensi dengan beberapdikiator perilaku pada setiap
dimensinya. Setiap indikator perilaku dibagi menjaditem-aitem atau
pernyataan-pernyataan. Pernyataan mengenai dinggosbmi berjumlah 13
aitem terdiri dari 5 aitemfavourable dan 8 aitemunfavorable Pernyataan
menyangkut dimensi hubungan positif dengan oramng b&rjumlah 15 aitem
terdiri dari 9 aitenfavourabledan 6 aitenunfavourable Pernyataan menyangkut
dimensi penguasaan lingkungan berjumlah 13 aiterdirtedari 8 aitem
favourable dann 5 aitem unfavorable Pernyataan menyangkut dimensi
pertumbuhan diri pribadi berjumlah 8 aitem terdiari 6 aitemfavourabledan 2
aitem unfavorable Pernyataan menyangkut dimensi Tujuan hidup béglng

aitem yang terdiri dari 4 aiteriavourabledan 4 aitenmunfavorable Pernyataan



88

menyangkut dimensi penerimaan diri berjumlah 18naiyang terdiri dari 6 aitem
favourabledan 7 aitenunfavourabel Sehingga total keseluruhan aitem pada skala
kesejahteraan psikologis adalah 70 aitem yang deidslam 6 dimensi dan 16

indikator perilaku.

H. Pengujian Alat Ukur
1. Validitas

Menurut Arikunto (2006) validitas adalah suatu @uryang menunjukan
tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan suaturunsén. Validitas tes merujuk
pada kemampuan sebuah alat ukur atau skala te& wmeagukur apa yang
seharusnya di ukur (Idrus, 2009). Jenis validiessytang akan digunakan dalam
penelitian ini adalah validitas isi dan validitasnktrak. Validitas isi merujuk
kepada sejauh mana isi sebuah tes atau skala dapagukur apa yang
seharusnya diukur. Sedangkan validitas konstrakgamn pada validitas teori
yang digunakan peneliti apakah sudah sesuai deagarnyang hendak diteliti.
Dengan kata lain sebuah tes dikatakan memilikiditals konstruksi apabila soal-
soalnya mengukur setiap aspek seperti yang diuralkiam indikator.

Metode yang digunakan untuk uji validitas konstdédam penelitian ini
adalah dengan menggunakan analisis aitem, yaitgatiemengkorelasikan skor

aitem dengan skor totalnya, dengan menggunakansitemo-total correlation
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Rumusitem-total correlationrmenurut Idrus (2009) adalah sebagai berikut:

» Yist (xy=%) (@t — )
\/Zj:? (xij_xi)zz]':? (tj_f)z

Keterangan:

x;j = skor responden ke-j pada butir pertanyaan i

X; = rata-rata skor butir pertanyaan i

t; = total skor seluruh pertanyaan untuk responden ke-j

t  =rata-rata total skor

r;; = korelasi antara butir pertanyaan ke-i dengan total skor

Nilai korelasi aitem pearson setelah dikoreksi yalagpat diterima, yaitu
minimal 0,20. Semakin tinggi korelasi positif angior aitem dengan skor tes (
0,20) berarti semakin tinggi konsistensi antar mitdengan alat ukur secara
keseluruhan. Begitu pula sebaliknya, bila koefislarelasi rendah < 0,20)
berarti fungsi aitem tersebut tidak sesuai dengamgdi alat ukur dan jika
koefisien korelasi suatu aitem bernilai negatifaerterdapat cacat serius pada
aitem tersebut. Syarat yang digunakan untuk mekantaitem yang memiliki
validitas tinggi adalah apabila aitem tersebut nfikmmilai korelasi aitem dengan
total diatas 0,20 (Azwar, 2010). Berdasarkan hateteut makaitem-total
correlation memiliki taraf signifikan sebesar 0,20. Hal ini &gr apabila korelasi
antara aitem dengan total bernilai positif danftaignifikan lebih dari 0,20 maka
aitem tersebut merupakan konstruk yang kuat daratddigimpulkan bahwa

instrumen tersebut memiliki validitas konstruk ydragk. Sebaliknya apabila nilai
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taraf signifikan dibawah 0,20 maka dapat disimpalkahwa instrumen tersebut

tidak valid, sehingga harus diperbaiki atau dibuang

Softwareyang digunakan untuk uji validitas adalah SRStatistical Product
for Service Solution) versialb for windowsdanMicrosoft Office Excel

Setelah dilakukan uji coba alat ukur, pada skalsejedteraan psikologis
terdapat 35 aitem yang dinyatakan valid dengani ri@rected item total
correlation antara 0,208 hingga 0,620. Berikut adalah rincatem yang

dinyatakan valid :



ye qn-A103150daJ VAVIIMYYS (@



ye qn-A103150daJ VAVIIMYYS (@
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Setelah uji coba dilakukan maka aitem-aitemmgy valid disusun kembali
untuk digunakan dalam skala penelitian, sedangkamaitem yang gugur tidak
digunakan. Berikut adalah susunan nomor baru agtiéem Skala Kesejahteraan

Psikologis setelah dilakukan uji coba :

Tabel 9. Nomor Aitem Variabel Kesejahteraan Psikolgis Setelah Uji Coba
Menjadi Nomor Aitem Baru

1 1
2 2
3 3
4 -
5 -
6 -
7 4
8 5
9 -
10 6
11 7
12 -
13 -
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15 9
16 10
17 .
18 11
19 12
20 -
21 13
22 14
23 15
24 16
25 -
26 -
27 17
28 18
29 -
30 =
31 B
32 19

34

35
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36

20

37

38

21

39

22

40

41

42

23

43

44

24

45

46

47

48

49

50

51

52 26
53 27
54 =
55 =
56 28
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57 29
58 30
59 31
60 2
61 32
62 33
63 34
64 :
65 35
66 -
67 -
68 -
69 -
70 -

Setelah mendapatkan urutan nomor-nomor aitem yaagu, skala

kesejaheraan psikologis disusun ulang deruae printsebagai berikut:

Tabel 10.Blue Print Skala Kesejahteraan Psikologis Setelah Disusun Uig

1 | Otonomi ¢ Mampu mengarahkan | 18 19 2
dirinya sendiri dan
mandiri atau tidak
bergantung pada orang
lain
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Mampu
menyeimbangkan antars
tuntutan sosial dengan
keinginan pribadi dalam
bertingkah laku

Mampu mengevaluasi
diri sendiri dengan
standar pribadi

29, 30

Total

Penguasaan
Lingkungan

Rasa penguasaan dan
kompetensi mengatur
lingkungan, mampu
mengontrol berbagai
kegiatan eksternal yang
kompleks

9,10

22

Mampu memanfaatkan
kesempatan yang ada
secara efektif

5,24, 27

11, 13

Mampu memilih dan
menciptakan konteks
sesuai kebutuhan dan
nilai-nilai pribadi

15, 34

Total

10

Pertumbuhan
Pribadi

Mampu melihat dirinya
tidak stagnan, dinamis
dan terus berkembang
dari waktu ke waktu,
menyadari potensi
dirinya, mengadakan
perubahan dalam
meningkatkan
pengetahuan diri dan
efektivitas mereka

1,17

Terbuka terhadap
pengalaman baru

2,3

Total
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Hubungan
Positif Dengan
Orang Lain

Memiliki hubungan yang
hangat, memuaskan dan
saling percaya dengan
orang lain

20,21

Menunjukkan kepedulian
terhadap kesejahetaran
orang lain, mempunyai
empati yang kuat dan ras
kasih sayang dan
kedekatan

12,23

Mengerti prinsip timbal
balik dalam sebuah
hubungan

25

Total

Tujuan Hidup

Tujuan hidup

Memiliki tujuan dan arah
hidup yang jelas,
mempercayai bahwa
hidup memiliki tujuan,
mempunyai tujuan dan
target yang ingin di capa
dalam hidup

Mampu memberi makna
atas kehidupannya, baik
masa kini maupun yang
telah dijalani

16, 26

6,28

Total

Penerimaan Dir!

Mengakui dan menerima
berbagai aspek dalam
dirinya baik yang positif
maupun yang negatif

7,31, 32

Memiliki sikap positif
terhadap diri sendiri

14, 33

Memiliki pandangan
positif terhadap
kehidupan yang telah
dijalani

25
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Total 6 1 7

Total Aitem Seluruh dimensi 23 12 35

Setelah didapatkan aitem yang semuanya bbegigasarkan nilai validitas
yang telah dipenuhi maka skala kesejahteraan pgjlsobengarblue print yang

telah menggunakan nomor aitem baru diatas dapabakgn untuk penelitian.

2. Reliabilitas

Reliabilitas instrumen adalah tingkat keajeganriumsen saat digunakan
kapan dan oleh siapa saja sehingga cenderung nstikghadata yang sama atau
hampir sama dengan sebelumnya (ldrus, 2009). Jetliumen yang reliabel
adalah instrumen yang bila digunakan beberapaukdilik mengukur obyek yang
sama, akan menghasilkan data yang sama.

Uji reliabilitas yang digunakan dalam penelitiani iadalah internal
consistencyatau estimasi konsistensi internal. Internal kstesisi ini termasuk
dalam model estimasi reliabilitasingle trial administration atau model
pengukuran satu kali, sehingga pengukuran hanya dikakukan sebanyak satu
kali. Internal konsistensi dilakukan dengan carmipelahan tes menjadi bagian-

bagian atau komponen-komponen yang berisi sejuitéahn (butir soal)Internal
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consistencymerupakan suatu bentuk tes yang hanya memerlukan lsli
pengenaan tes tunggal pada sekelompok individugselsaibjek dengan tujuan
untuk melihat konsistensi antar aitem atau antayidbadalam skala (Azwar,
2000).Internal consistencylidasarkan pada homogenitas atau korelasi antar sk
jawaban pada setiap butir tes, sehingga jika etegkor butir soal tinggi maka
reliabilitasnya juga tinggi.

Terdapat beberapa teknik dan persamaan yang diganantuk mencari
reliabilitas dengarfinternal consistencyni, salah satu teknilnternal consistency
yang digunakan dalam penelitian adalah koefisiemnlwach alpha cfonbach
alpha coefficient Konsep dasar koefisien cronbach alpha adalamdigan untuk
menguji reliabilitas instrumen skala likert atastmmen yang aitem-aitemnya
dalam bentuk esai (Usman & Akbar, 2003). Runmenbach alphayang
digunakan untuk menghitung koefisien reliabilitailah sebagai berikut (Idrus,

2009):

Keterangan

o} = koefisien reliabilita€ronbach Alpha
Yof =total varians tiap-tiap aitem

n = banyaknya aitem

g% =varians skor total
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Fungsi dari rumusronbach alphaadalah untuk menguiji reliabilitas dimensi
yang terdapat pada sebuah alat ukur. Syarat sefivensi dikatakan reliabel
adalah apabila nilai cronbach alpha-nya diatas, B@hingga jika nilai cronbach
alpha-nya kurang dari 0,70 dinyatakan tidak reliak®atas ini diambil
berdasarkan teori Nunmaly, Kaplan dan Saccuzo yamgyatakan bahwa
koefisien reliabilitas 0,70 sampai 0,80 adalahuguknggi untuk penelitian data
(Surapranata, 2004%oftwareyang digunakan untuk uji reliabilitas adalah SPSS
(Statistical Product for Service Solution) versibé for windowsdan Microsoft

Office Excel

Setelah dilakukan uji coba terhadap alat ukur jebseraan psikologis
didapatkan bahwa skala kesejahteraan psikologig ydan digunakan dalam
penelitian telah memenuhi syarat alat ukur yantjabe. Skorcronbach alpha

dan reliabilitas skala kesejahteraan psikologisatidihat pada tabel 11.

Tabel 11. Analisis Reliabilitas Skala Penelitian

No Skala Cronbach Alpha Keterangan
1. | Kesejahteraan 0,874 Reliabel
Psikologis

Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa skedaejahteraan psikologis

memiliki nilai cronbach alphasebesar 0,874 maka skala ini memiliki tingkat
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kepercayaan yang tinggi serta mampu menggambarabiyamg akan diteliti,

sehingga layak untuk dipergunakan dalam penelitian.

I. Analisa Data

Analisis data kuantitatif adalah analisis yang datéan pada angka-angka
dengan bantuan analisis statsitik. Metode analea gang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode analisa korelasi,uyatkumpulan teknik statistik
yang digunakan untuk mengukur keeratan hubungan lateelasi antar dua
variabel. Fungsi utama analisis korelasi adalalkuntenentukan seberapa erat
hubungan dua variabel penelitian.

Sebelum dapat melakukan pengujian terhadap daiz tgdah diperolehnya,
untuk mempergunakan analisis korelasi, terlebihutiabharus dilakukan uji
asumsi terhadap variabel-variabel penelitian (Id2099). Beberapa asumsi yang
harus terpenuhi sebagai uji syarat untuk melakalisis korelasi adalah data
harus berdistribusi normal yang akan diuji dengaansi normalitas, sampel
harus random, dan hubungan antara variabel bebagdabel terikat merupakan
hubungan garis lurus atau linier yang akan diujigda uji linieritas.

Penjelasan uji asumsi yang menggunakan uji notasatlan uji linearitas
adalah sebagai berikut:

1. Uji Asumsi
a. Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakiatridusi data penelitian

kedua variabel terdistribusi normal. Jika data ni&mdistribusi normal maka
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dapat dilakukan analisis dengan menggunakan telgtédstik parametrik.
Sebaliknya jika data yang akan dianalisis memilkiribusi yang tidak normal
maka harus dianalisis dengan menggunakan tekrakstdt nonparametik

(Sugiyono, 2008).

Uji normalitas dilakukan dengan menggunakarQuje-Sample Kolmogorov-
Smirnov Data dikatakan terdistribusi normal jika tarajrsfikansinya lebih dari

0,05.

Uji persyaratan analisis menggunakaan uji normalitatakolmogrov-Smirnov

(K-S) menggunakan rumus sebagai berikut (Arini, 1201

K-S=| Ft-Fs|

Keterangan:

Ft = probabilitas komulatif normal

Fs = probabilitas komulatif empiris

Kriteria pengujian normalitas ini adalah jika niggnifikansi (p) > 0,05 maka
dapat disimpulkan bahwa data berdistribusi nornta¢baliknya jika nilai
signifikansi (p) < 0,05 maka data berdistribusakdormal (Cahyono, 2006).

Normalitas suatu data dapat digambarkan dalam ukegrafik kurva

distribusi normal seperti pada gambar 2.
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Gambar 2. Kurva Distribusi Normal

Untuk mengetahui normalitas suatu data dari bemiuia, dapat dilihat
beberapa karakteristik yang menunjukkan apabildusdata tersebut tersebar

secara normal, diantaranya:

1) Kurva normal berbentuk simetris di sekitar nilaatanya.

2) Kurva distribusi normal merupakan kurva berbentakckeng bell shaped
curve yang kedua sisinya melebar sampai tak terhinggdu@ sisi tidak
berpotongan dengan sumbu horizontal). Nilai-nilairdiukur pada sumbu

mendatar. Sumbu tegaknya menggambarkan nilai fyongbgbilitas.
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3) Rata-rata terletak ditengah distribusi dan dissiiya simetris di sekitar garis
tegak lurus yang ditarik melalui rata-rata.
4) Keseluruhan kurva akan bernilai satu, ini menggakaasifat peluang yang

tidak pernah negatif dan maksimal bernilai satu.

Berdasarkan penjelasan diatas gambar 2 telah nringyarat dari distribusi

normal, sehingga dapat disimpulkan bahwa data $teitalisi normal.

b. Uji Linieritas

Uji asumsi yang kedua adalah uiji linieritas, yaiigkukan untuk mengetahui
apakah kedua variabel dalam penelitian memilikiumgan yang linier atau tidak.
Jika kedua variabel memiliki hubungan linier malepat dilakukan uji korelasi.
Hubungan yang linier menggambarkan bahwa perubglaaia variabel bebas
akan cenderung diikuti oleh perubahan variabelargxgng dengan membentuk
garis linier. Uji linieritas dalam penelitian inienggunakan uji F, yaitu untuk
mengetahui apakah kedua variabel berhubungan sémagsung atau tidak.
Selain itu uji F juga digunakan untuk mengetahaka perubahan pada variabel
X diikuti oleh perubahan variabel Y dengan targhgfikan kurang dari 0,05 (p <
0,05). Uiji linieritas ini digunakan untuk mengetahapakah variabel X

mempunyai hubungan lurus (linier) atau tidak dengamabel Y.
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Rumus untuk menghitungniing menurut Idrus (2009) dan Gunawan (2009)

adalah sebagi berikut:

- _ R
=g
RIK,

Keterangan:

= harga bilangan F hitung untuk garis regresi atkngan linieritas
= rerata jumlah kuadrat tuna cocok atau penyimaarigieritas
= rerata jumlah kuadrat galat atau kekeliruan

Dari rumus Rwngdi atas maka kemudian akan diliha,grnya. Jika Riung <
Fiavel pada nilaio dibawah 0,05 maka terdapat hubungan linier anssiabel.
Linieritas suatu data dapat dilihat dari gra$isatter plotseperti pada gambar 3

dan 4.

Variable 2

0 2 4 6 8 10 12
Variable 1

Gambar 3. Scatter Plot Hubungan Positif
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Gambar 4. Scatter Plot Hubungan Negatif

Dari gambar 3. terlihat garis lurus dari kiri kenan atas, hal tersebut
menunjukkan bahwa antara variabel terjadi hubutigéar positif, dimana ketika
variabel 1 naik maka selaras dengan hal itu varialpgin akan ikut naik, begitu
juga sebaliknya ketika variabel 1 menurun maka akikaiti dengan menurunnya
variabel 2. Dari gambar 4. terlihat garis lurusidaman ke kiri, hal tersebut
menunjukkan bahwa terjadi hubungan linier negatie kedua variabel, dimana
ketika variabel 1 mengalami kenaikan maka varigbehengalami penurunan
begitu juga sebaliknya ketika variabel 1 mengalpamurunan maka variabel 2
mengalami kenaikan. Dari gambar 3 & 4 terlihat vbahtitik-titik tersebar di
sekeliling garis lurus yang berarti bahwa data iseitlusi normal, sedangkan

data yang berada di luar garis dinamagatiier (pengganggu).

2. Uji Hipotesis
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Statistik yang memungkinkan peneliti untuk menkatu apakah suatu
hubungan itu secara statistik bermakna atau tigsdbdt statistik inferensial atau
pengujian signifikansi. Uji inferensial ini merugakcara untuk menguiji hipotesis
yang dimaksudkan untuk mengetahui hubungan antasulitan hubungan
interpersonal dengan kesejahteraan psikologis. | Hagi hipotesis akan
menunjukkan apakah hipotesis yang diajukan dalamelpen dapat diterima atau
ditolak. Salah satu alat analisis data untuk mergijungan antara satu variabel
dengan variabel lain (satu atau lebih variabel)atlapigunakan teknik analisis
korelasi.

Analisis korelasi adalah kumpulan teknik statisyitng digunakan untuk
mengkur keeratan hubungan (korelasi) antara 2 helridcungsi utama analisi
korelasi adalah untuk menentukan seberapa eraingahuantara variabel bebas
dan variabel terikat (Idrus, 2009). Salah satudstaiyang dipakai peneliti dalam
pengambilan keputusan uji hipotesis adalah jikaftaignifikan kurang dari 5%
(taraf kepercayaan 95%) maka Ho ditolak yang biesaifikan, sedangkan taraf
signifikansi lebih dari 5% maka Ho diterima yangdré tidak signifikan.

Salah satu ukuran yang menyatakan keeratan hubuadalah koefisien
korelasi atau biasa disingkat dengan r. Nilai kefi ini berkisar antara (-) 1
sampai dengan (+) 1. Koefisien (-) 1 menunjukkaangd hubungan yang negatif
dan sempurna antara dua variabel tersebut, bagia gebaliknya jika koefisien
korelasi sama dengan (+) 1 menunjukkan adanya lyaloupositif dan sempurna
antara dua variabel. Jika koefisien korelasi sagragdn O, hal itu menunjukkan

bahwa kedua variabel tersebut tidak memiliki hulaumgama sekali. Tanda minus
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(-) tidak bermakna mutlak, namun hanya menunjukdam korelasi, positif atau
negatif (Idrus, 2009).

Analisis korelasi sangat banyak ragamnya namua padelitian ini peneliti
akan menggunakan koreld&ioduct Moment-Pearsoantuk uji hipotesis. Rumus
korelasiproduct momenyang dikemukakan oleh Pearson menurut Idrus (2009)

adalah sebagai berikut:

b
_ n
W - 007 T = 0

n n

Keterangan:

.y = koefisien korelasi antara variabel X dan Y
Yx = jumlah nilai variabel X
Yy =jumlah nilai variabel Y
Yxy = jumlah hasil kali variabel X dan Y
n = jumlah subjek

Arah korelasproduct momendlari Pearson dibagi menjadi dua yaitu korelasi
positif dan korelasi negatif. Korelasi positif tedj apabila kenaikan variabel X
secara relatif dan proporsional diikuti oleh kemaik/ariabel Y dan menurunnya
variabel X diikuti secara relatif dan proporsiomdéh menurunnya variabel Y.
Sedangkan korelasi negartif terjadi apabila kemaikariabel X secara relatif dan

proporsional diikuti dengan menurunnya variabel ah adnenurunnya variabel X

secara relatif dan proporsional diikuti kenaikanatael Y.
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Untuk dapat memberi intepretasi terdapat kuatnyauhgan yang ada maka

dapat digunakan pedoman seperti tabel 12.

Tabel 12. Interpretasi Korelasi

0 Tidak Berkolerasi
0,01<r<0,20 Sangat Rendah
0,21<r<0,40 Rendah
0,41<r<0,60 Agak Rendah
0,61<r<0,80 Cukup
0,81<r<0,99 Tinggi

1 Sangat Tinggi

Sumber: Usman & Akbar (2003)

Tabel 8 menunjukkan cara interpretasi terhadap &aa lemahnya hubungan
antar variabel penelitian. Jika koefisien korelasitara variabel kesulitan
hubungan interpersonal remaja dengan variabel &at®epan psikologisnya

bernilai 0 maka tidak ada hubungan antara variabel.

Dari tabel 8 dapat dijelaskan bahwa ketika koefidtorelasi antara variabel
kesulitan hubungan interpersonal remaja dengan abealri kesejahteraan
psikologisnya bernilai antara 0,01 sampai 0,20 mhWbungan antara kedua
variabel tersebut sangat rendah. Jika koefisieel&sr antara variabel kesulitan
hubungan interpersonal dengan variabel kesejalmgrsitologis remaja bernilai
di antara 0,21 sampai 0,40 maka hubungan antarabehrpenelitian tersebut

rendah. Jika koefisien korelasi antara variabelk&@&s hubungan interpersonal
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remaja dengan variabel kesejahteraan psikologibeynilai di antara 0,41 dan
0,60 maka hubungan antara variabel penelitian batsegak rendah. Jika
koefisien korelasi antara variabel kesulitan hulaumgnterpersonal dengan
variabel kesejahteraan psikologis bernilai diantad dan 0,80 maka hubungan
antara variabel penelitian tersebut cukup. Jikeigea korelasi antara variabel
kesulitan hubungan interpersonal dengan variabedejabteraan psikologis
bernilai diantara 0,81 dan 0,99 maka hubungan anmariabel penelitian tersebut
tinggi. Jika koefisien korelasi antara variabel tggn hubungan interpersonal
dengan variabel kesejahteraan psikologis bernilamdka hubungan antara

variabel penelitian tersebut sangat tinggi.

Software yang dipergunakan untuk membantu dalam uji asuhasi uji
hipotesis pada analisa data penelitian adalah $&&sstical Product for Service

Solution)16 for windowsdanMicrosoft Office Excel

3. Sumbangan Efektif

Sumbangan efektif atau disebut juga koefisienrdetasi atauR squared
merupakan sebuah analisis yang digunakan untuk etemgi sumbangan atau
kontribusi riil masing-masing variabel. Uji sumbangefektif atau uji koefisien
determinasi digunakan untuk melihat seberapa bem@abel X mempengaruhi
variabel Y, atau dengan kata lain bertujuan memgetaesarnya sumbangan atau

kontribusi yang diberikan oleh variabel X terhadapiabel Y. Dalam penelitian
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ini yang bertindak sebagai variabel X adalah kémulhubungan interpersonal,
sedangkan variabel Y adalah kesejahteraan psilsologi

Rumus Sumbangan Efektif (SE) menurut Hasan (20@@ph sebagai berikut:

SE =r? x 100 %

Keterangan:
SE = sumbangan efektif
r = nilai koefisien korelasi

Besarnya nilai koefisien determinasi atau sumbargektif ini menunjukkan
besarnya prosentase sumbangan variabel X terhaaligoe®l Y, dan sisa dari
prosentase tersebut menunjukan bahwa ada variablelyang mempengauhi
variabel Y. Sumbangan efektif ini berkaitan dendeamrelasi antar variabel,
sehingga variabel yang memiliki korelasi palinggtinsesuai batasan intrepretasi
korelasi pada Tabel 8. adalah yang memberikan sogalpapaling besar.

Softwareyang dipergunakan untuk membantu dalam menghsungbangan
efektif pada analisa data penelitian adalah SE&$&istical Product for Service

Solution)16.0for windows
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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

H. Deskripsi Data

Berdasarkan data penelitian yang telah diolah dengenggunakan program
SPSS 16.0 for windowdapat diketahui bahwa variabel kesulitan hubungan
interpersonal memiliki rata-rata sebe$®,820 dengan nilai terendah kesulitan
hubungan interpersonal sebess000 dan nilai tertinggi kesulitan hubungan
interpersona3,00Q sedangkan standar deviasinya seb&sads

Variabel kesejahetaraan psikologis memiliki ratearsebesar05,900dengan
nilai terendah kesejahteraan psikolog&000 dan nilai tertinggi kesejahteraan
psikologis 131,000 sedangkan standar deviasinya sebesarl. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel 13.

Tabel 13. Deskripsi Statistik

Mean Nilai Minimal Nilai Maksimal Standar Deviasi
Kesulitan 52,820 8,000 93,000 17,015
Hubungan
Interpersonal
Kesejahteraan | 105,900 82,000 131,000 8,771
Psikologis
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B. Hasil Penelitian
1. Uji Asumsi

Sebelum analisa data dilakukan, ada beberapa syamgt harus dilakukan
terlebih dahulu yaitu uji asumsi meliputi uji noditess dan uji linieritas.
Pengujian asumsi dan analisa data dilakukan demgaggunakan prograBPSS
16.0 for windows
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakampsa mengikuti bentuk
distribusi populasi yaitu distribusi normal. Datapdt dikatakan berdistribusi
normal jika memiliki taraf signifikasi lebih besdari 0,05 (Santoso, 2000). Uji
normalitas dilakukan dengan metode statigiiie sample Kolmogrov-Smirnov
test Hasil uji normalitas variabel kesulitan hubungamerpersonal dan

kesejahteraan psikologis dapat dilihat pada tadel 1

Tabel 14. Hasil Uji Normalitas

Variabel Nilai KS Signifikan Keterangan
Kesulitan hubungar 0,073 0,183 Sebaran normal
interpersonal
Kesejahteraan 0,052 0,200 Sebaran normal
psikologis
Keterangan :

KS = Nilai hitung Kolmogorov-Smirnov
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Hasil uji normalitas pada skala kesulitan hubungaerpersonal diperoleh
nilai Kolmogorov-SmirnoyKS) sebesar 0,073 dengan nilai signifikan 0,183. Hasil
uji normalitas ini menunjukkan bahwa distribusi alakesulitan hubungan
interpersonal telah menyebar secara normal karemailiki taraf signifikasi yang
lebih besar dari 0,05.

Uji normalitas pada skala kesejahteraan psikologigperoleh nilai
Kolmogorov-SmirnogKS) sebesar 0,052 dengan nilai signifikan 0,200. Hasil
menunjukkan bahwa distribusi data kesejahteraakologjis menyebar secara
normal karena memiliki taraf signifikasi yang leligsar dari 0,05.

Hasil uji normalitas variabel kesulitan hubunganteipersonal dan
kesejahteraan psikologis juga dilihat dari polayedaran skor skalanya dengan

menggunakan histogram.

25.0 Mean =105.90
Std. Dev. =8.77104
N =120

20.0

«
o
1

Frequency

10.0

) TL
[T 1] 1

0 T T T T
80.00 90.00 100.00 110.00 120.00 130.00 140.00
Skor KP

Gambar 5. Kurva Distribusi Normal Kesejahteraan Pskologis
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Dari gambar 5 diketahui bahwa pola penyebaran detayebar disekeliling

kurva, sehingga dapat disimpulkan bahwa data tefulisi secara normal.

20.01 Mean =52.8167
Std. Dev. =17.01506
N=120

15.01

Frequency
?

5.0

{ln

U 1 T
20.00 40.00 60.00 80.00 100.00
Skor SKHIR

Gambar 6. Kurva Distribusi Normal Kesulitan Hubungan Interpersonal

Dari gambar 6 diketahui bahwa pola penyebaran matayebar di sekeliling

kurva, sehingga dapat disimpulkan bahwa data tefulisi secara normal.

b. Uiji Linieritas

Uji linieritas dilakukan untuk menunjukkan bahwaalaariabel X (kesulitan
hubungan interpersonal) berkorelasi secara liniegngdn variabel Y
(kesejahteraan psikologis). Data penelitian dikatalerkorelasi secara linier
apabila nilai signifikan kurang dari 0,05 (Santo2000). Uji linieritas dilakukan

dengan Uji F dan diagram pencar. Hubungan linietarankesulitan dalam
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hubungan interpersonal dengan kesejahteraan padgarenadya dapat dilihat

pada tabel 15.

Tabel 15. Hasil Uji Linieritas

F Signifikan

Kesulitan hubungan 9,061 0,003
interpersonal *
Kesejahteraan psikologis
pada remaja madya

Dari hasil uji linieritas diperoleh nilai F sebe$g061 dengan nilai signifikan
sebesar 0,003 yang lebih kecil nilainya dari 0J8asil tersebut menunjukkan
bahwa veriabel kesulitan hubungan interpersonal itikeimentuk hubungan yang
linier dengan kesejahteraan psikologis.

Hubungan linieritas tersebut juga dapat dilihati gaola penyebaran skor

skalanya dengan menggunakan diagram pencar spadgtigambar 7.
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Gambar 7. Diagram Pencar Kesulitan Hubungan Interpesonal dengan
Kesejahteraan Psikologis
Berdasarkan gambar 7 terlihat bahwa penyebaranbdstala di dekat garis
linier. Grafik yang terbentuk dari penyebaran ddiaulai dari bagian kanan
bawah hingga kiri atas yang berarti bahwa kedugbar memiliki hubungan
linier negatif. Hubungan linier negatif berarti gik kesulitan hubungan
interpersonal yang dirasakan remaja tinggi makajkbstaraan psikologis remaja

akan rendah.



121

2. Uji Korelasi

Berdasarkan hasil uji asumsi yang telah terpenmiaka selanjutnya dapat
dilakukan uji hipotesis. Hipotesis dalam penelitianadalah ada hubungan antara
kesulitan hubungan interpersonal dengan kesejamtepaikologis pada remaja
madya, sehingga salah satu teknik yang digunakalaladiji korelasi. Korelasi
kesulitan hubungan interpersonal dengan kesejamepaikologis dapat dilihat
pada tabel 16.

Tabel 16. Hasil Uji Korelasi

Variabel Korelasi (R) Signifikan Sumbangan Efektif
(R?
Kesulitan hubungan -0,273 0,003 7,500

interpersonal *
Kesejahteraan
psikologis pada
remaja madya

Sesuai dengan teori Usman & Akbar (2003) mengemaa dnterpretasi
terhadap kuat atau lemahnya hubungan antar varipdetlitian, disebutkan
bahwa apabila koefisien korelasi antar variabetitardi antara 0,21 sampai 0,40
maka hubungan antar variabel penelitian terseboaguk dalam kategori rendah.
Berdasarkan tabel 16 diperoleh besarnya korelatrarkesulitan hubungan
interpersonal dengan kesejahteraan psikologis ad@®273 dengan signifikan
0,003. Hal ini menunjukkan bahwa hubungan antaraulkan hubungan
interpersonal dengan kesejahteraan psikologis ladefa@ah karena memiliki nilai
koefisien korelasi 0,273 yang berada dalam bat&asegori rendah. Sedangkan

nilai (-) pada koefisien korelasi tersebut menuk@rkarah korelasi, yaitu korelasi
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negatif. Selain itu besarnya sumbangan efektif mpikan seberapa besar
sumbangan atau kontribusi suatu variabel terhadapbel lainnya.

Dari tabel 16 terlihat bahwa sumbangan efektifngalah 7,5%, yang berarti
bahwa variabel kesejahteraan psikologis dapatadii@n sebesar 7,5% oleh
variabel kesulitan hubungan interpersonal, sedangkatuk sisanya sebesar
92,5% dijelaskan oleh sebab-sebab lain atau dekeganlain kesulitan hubungan
interpersonal memberikan kontribusi sebesar 7,5%anmdamempengaruhi
kesejahteraan psikologis pada diri remaja madydarsgkan sisanya sebesar

92,5% kesejahteraan psikologis remaja tersebuhdgrehi oleh variabel lain.

3. Korelasi Dimensi-Dimensi pada Variabel Kesulitan Hibungan
Interpersonal dengan Variabel Kesejahetaraan Psikalgis
Berdasarkan rumusan masalah yang telah ditentugbeltsnnya dimana
peneliti ingin mengetahui dimensi kesulitan hubungderpersonal apakah yang
paling dominan dalam mempengaruhi kesejahtera&olpgis, maka didapatkan

hasil seperti pada tabel 17.
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Tabel 17. Korelasi Dimensi Kesulitan Hubungan Intepersonal dengan
Variabel Kesejahteraan Psikologis

Dimensi Korelasi | Sumbangan| Signifikan Keterangan
Efektif (R?

Ketegasan*Kesejahteraan 0,358 12,8% 0,000 Signifikan
Psikologis
Hubungan Lawan 0,036 - 0,700 Tidak
Jenis*Kesejahteraan signifikan
Psikologis
Berbicara di Deparl 0,357 12,7% 0,000 Signifikan
Umum*Kesejahteraan
Psikologis
Hubungan 0,074 - 0,422 Tidak
Keluarga*Kesejahteraan signifikan
Psikologis
Persahabatan*Kesejahtera 0,127 - 0,167 Tidak
Psikologis signifikan

** taraf signifikan < 0,05

Berdasarkan tabel 17 dapat diketahui bahwa darketlimensi yang berada

dalam kesulitan hubungan interpersonal, yang mkimieran besar terhadap

kesejahteraan psikologis adalah dimensi ketegasamiyl2,8%. Dari lima

dimensi variabel kesulitan hubungan interpersonahya dua dimensi memiliki

korelasi dengan nilai yang signifikan, yaitu dimekstegasan dan berbicara di

depan umum, sedangkan tiga dimensi yang lain ydiiensi hubungan lawan

jenis, hubungan keluarga dan persahabatan menkidkelasi yang tidak

signifikan.
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C. Pembahasan

Hasil yang diperoleh dari pengujian hipotesisi nrgukkan bahwa terdapat
hubungan yang linier yang signifikan antara keaaolihubungan interpersonal
dengan kesejahteraan psikologis pada remaja mddwasusnya studi yang
dilakukan pada siswa SMKN 3 Kediri, sebagaimananglitkkan oleh angka
koefisien korelasi -0,273 dengan signifikan 0,08Bor korelasi (-) dengan nilai
signifikansi dibawah 0,05 menunjukkan bahwa tertidpdungan linier negatif
dan signifikan antara kesulitan hubungan interpebalengan kesejahteraan
psikologis pada remaja madya. Skor tersebut meskafabahwa semakin tinggi
kesulitan hubungan interpersonal maka semakin rekdaejahteraan psikologis
pada remaja madya tersebut, sebaliknya jika kesulitubungan interpersonal
rendah maka kesejahteraan psikologisnya akan niatinglasil analisa secara
statistik menunjukkan bahwa hipotesis yang diajuganeliti, yang menyatakan
terdapat hubungan antara kesulitan dalam hubungégrpersonal dengan
kesejahteraan psikologis pada remaja madya dagaink.

Kesulitan hubungan interpersonal pada remaja addabulitan atau
kecemasan yang berulang yang ditunjukkan remajaaketelakukan hubungan
interpersonal dengan orang lain yang memiliki pddag usia, gender, tingkat
kekuasaan dan keintiman pada beberapa konteks kelitarga, sekolah, publik
dan pertemanan baik dengan sebaya maupun lawas [einarapkan dengan
kesulitan hubungan interpersonal yang rendah sgora@maja mampu

mempertahankan atau mendapatkan kesejahteraatogsskdalam dirinya.
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Kesulitan interpersonal dapat menghambat kemammeseorang untuk
berfungsi secara tepat dalam hubungan sosial (L&n@euch, 2011). Seseorang
yang mengalami kesulitan dalam menyesuaikan dmgde lingkungannya akan
membuat mereka tidak mampu menjalin hubungan yaigdengan orang lain.
Sedangkan kemampuan menjalin hubungan positif deagang lain merupakan
salah satu faktor yang dapat menentukan kebahapedm kehidupan seseorang,
yang pada akhirnya dapat memunculkan kesejahtgrsi&ologis dalam dirinya.
Apabila kesejahteraan psikologis dalam diri ses@praneningkat, maka
kerentanan remaja terhadap hubungan yang burukadeimggkungan sosialnya
dapat dikurangi. Hal tersebut diharapkan dapat misgkesulitan remaja dalam
menyesuaikan diri dengan lingkungannya dan menikgkakepercayaan diri
mereka untuk dapat menjalin hubungan interpersgarad baik.

Terdapat lima faktor penentu kesulitan hubungaerpgrsonal pada remaja,
diantaranya adalah ketegasaasdertivenegds yaitu kesulitan remaja dalam
mengungkapkan keluhan, mempertahankan hak seseonemglak permintaan,
dan meminta pertolongan atau informasi pada pelg@sm keluarga, kenalan dan
orang asing. Hubungan dengan lawan jetistgrosexual relationshipyaitu
kesulitan remaja dalam hubungan dengan lawan geqisrti berkencan, memberi
pujian, dan lain-lain. Kemampuan berbicara di deparum public speakiny
yaitu kesulitan remaja dalam bertindak di depanyaknorang atau penonton.
Hubungan dengan keluarggarfily relationshipy yaitu kesulitan remaja untuk
menunjukkan sikap tegas dalam lingkup keluargatasgang terakhir adalah

pertemanan dekatlpse friendshipsyaitu kesulitan remaja dalam memberikan
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ucapan terima kasih, meminta maaf, dan bersama-singan teman dekat
dalam menghadapi kritik atau ejekan. Kesulitan Imglam interpersonal tidak

kasat mata sehingga tidak dapat dievaluasi setanataremaja akan berusaha
menilai kesulitan hubungan interpersonalnya ber#fasaapa yang dirasakan
sehingga mereka akan menilai kesulitan hubungampietsonal ini melalui lima

dimensi utama dari kesulitan hubungan interpersonal

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa daral dimensi utama
kesulitan hubungan interpersonal, dimensi ketegasamberikan peran paling
besar dalam membentuk kesejahteraan psikologis giaideemaja yaitu sebesar
12,8%. Ketegasan merupakan wujud dari sikap degseng yang tegas terhadap
suatu hal. Jika dibandingkan dengan keempat dim&esulitan hubungan
interpersonal yang lainnya maka ketegasan menpkkan paling besar, hal ini
dapat disebabkan adanya kecenderungan remaja on@nikai bahwa timbulnya
kesulitan hubungan interpersonal berawal dari sigdpadi seseorang dalam
menghadapi lingkungannya. Dalam hal ini sikap mlibaeseorang dalam
menghadapi lingkungannya adalah sikap tegas yapgtda tunjukkan ketika
berhubungan dengan orang lain.

Sikap tegas terhadap suatu hal tidak hanya terblétika seseorang
mengalami masalah tetapi juga ketika seseoranghigrsnampu menunjukkan
keberanian dan kepercayaan diri untuk melakukatusiredakan. Remaja yang
kesulitan bersikap tegas akan memiliki rasa tidedc@ya diri dalam
berkomunikasi dengan orang lain sehingga mengalkesulitan membina

hubungan dengan orang lain. Jika ditinjau dari gsskologis, pada usia remaja
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akan merasa bahagia apabila mereka mempunyai gikapaya diri dalam

menghadapi lingkungannya, yang selanjutnya dapatbaatuk rasa penguasaan
lingkungan. Rasa penguasaan lingkungan akan memberagja mampu

menyesuaikan diri dengan lingkungannya serta membunareka merasa

mendapat pengakuan secara sosial, dimana hakimasek salah satu kebutuhan
pada masa remaja yaitu ingin menunjukkan eksistirisian menjalin hubungan

dengan banyak orang. Keberhasilan seorang remégan daenjalin hubungan

yang baik dengan lingkungannya tentunya akan mkatkgn kebahagiaan
remaja, sehingga memahami sikap pribadi seseonatuds dapat bertindak tegas
dan percaya diri dalam menghadapi lingkungannyajadekunci utama untuk

meningkatkan kesejahteraan psikologis dalam diigs®y remaja.

Dimensi selanjutnya yang juga berperan penting ndal@eningkatkan
kesejahteraan psikologis remaja adalah berbicadepian umum yang diartikan
sebagai kemampuan bertindak di depan orang baryaka halnya dengan
dimensi ketegasan, nilai tinggi dimensi ini dalanempengaruhi kesejahteraan
psikologis seseorang juga menunjukkan bahwa renmaganbutuhkan rasa
keberanian dan kepercayaan diri yang besar dalangmaéapi lingkungannya
untuk dapat meningkatkan kebahagiaan dalam kehidonggieka.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa dimenssgeabatan, hubungan
keluarga dan hubungan lawan jenis memberikan pgeany kecil dan tidak
signifikan terhadap kesejahteraan psikologis. Renga peran ketiga dimensi

tersebut terhadap kesejahteraan psikologis seseananunjukkan bahwa ketiga
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dimensi tersebut tidak mempunyai pengaruh yangfgign dalam kesejahteraan
psikologis remaja madya.

Persahabatan merupakan kemampuan remaja menjblimd¢pan pertemanan
yang baik, apabila dimensi ini hanya memberikanapeyang kecil terhadap
kesejahteraan psikologis itu artinya bahwa masgéaty dialami remaja dalam
hubungan persahabatannya tidak banyak berpengaada [kesejahteraan
psikologis mereka. Masih adanya dukungan dari pila#tk ataupun sikap diri
remaja dalam menghadapi situasi sulit dalam huburEttemanannya dapat
menjadi salah satu faktor yang menyebabkan rendahpgran dimensi
persahabatan, padahal dari sisi psikologis hubudgagan teman sebaya menjadi
salah satu kebutuhan penting dalam kehidupan remseaperti pendapat Sullivan
yang beranggapan bahwa teman memainkan peran yangng dalam
membentuk kesejahteraan dan perkembangan anakmarar(Santrock, 2003).

Hubungan keluarga merupakan kemampuan remaja nmehj#bungan yang
baik dalam lingkungan keluarganya. Apabila dimeansihanya memiliki peran
yang kecil terhadap terbentuknya kesejahteraarologjis remaja berarti bahwa
masalah yang dialami remaja terkait jalinan hubundangan keluarga tidak
banyak berpengaruh pada kesejahteraan psikologskemmeKemungkinan masih
adanya dukungan dari pihak lain ataupun sikapyding dimiliki seorang remaja
merupakan salah satu faktor yang menjadikan rery@aparan dimensi hubungan
keluarga, padahal jika dievaluasi dari sisi psigdaemaja yang tidak memiliki
kesulitan dalam hubungan keluarga tentunya akarasakan kebahagiaan dan

kedekatan sehingga meningkatkan kesejahteraan@sisk@ada diri mereka.
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Hubungan dengan lawan jenis merupakan kemampuamjaemenjalin
hubungan yang baik dengan lawan jenis. Apabila dgnéi hanya memiliki
peran yang kecil terhadap terbentuknya kesejahtepaiologis remaja berarti
bahwa masalah yang dialami remaja terkait jalin@ioungan dengan lawan jenis
tidak banyak berpengaruh pada kesejahteraan pgikolmereka. Adanya
dukungan dari pihak lain ataupun sikap diri yanapitiki seorang remaja dapat
menjadi salah satu faktor yang menjadikan rendalpgyan dimensi hubungan
lawan jenis ini, padahal jika dievaluasi dari gisikologis remaja yang memiliki
hubungan harmonis dengan lawan jenis tentunya mdeanunculkan kebahagiaan
dan semangat yang dapat meningkatkan kesejahtgysiologis pada diri
mereka.

Kesejahteraan psikologis merupakan perasaan siibjelin evaluasi
seseorang terhadap dirinya, kualitas pengalamagapeman hidupnya, berkaitan
dengan kenyamanan yang dirasakan dalam hidup yangooat individu merasa
bahagia, puas dan menerima keadaan dirinya, tidakunjukkan gejala-gejala
depresi serta mampu merealisasikan potensi dalanyali

Kesejahteraan psikologis mempunyai dimensi yanglitedari dimensi
penerimaan diri yang berkaitan dengan perilakutipderhadap diri sendiri dan
kehidupan masa lalunya, dimensi hubungan positiigde orang lain yang
menjelaskan tentang hubungan yang memuaskan d&oabitxs yang dimiliki
individu dengan orang lain, dimensi otonomi yangkbgan dengan kemandirian
dan penentuan diri individu, dimensi penguasaagklingan yang berkaitan

dengan kemampuan untuk mengatur kehidupan sesedalamgnsi tujuan hidup
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yang berkaitan dengan keyakinan bahwa kehidupaos®e®y sangat berarti, serta
dimensi pengembangan pribadi yang berkaitan derkgderbukaan terhadap
berbagai pengalaman baru.

Setiap orang memiliki keinginan untuk mencapai jedderaan dalam
hidupnya, baik secara fisikk maupun psikis. Kesej@#n psikis atau
kesejahteraan psikologis akan sulit terpenuhi dmabrang tersebut kurang
mendapatkan kebahagian dalam hidupnya. Salahasaikdh yang bisa dilakukan
adalah dengan memenuhi setiap dimensi kesejahtg@sikalogis seperti yang
telah dikemukakan, termasuk salah satunya adalaferdgi hubungan positif
dengan orang lain. Kemampuan menjalin hubungantipa&ngan orang lain
termasuk salah satu aspek penting untuk tercipt&egejahteraan psikologis
dalam diri individu. Hal ini sesuai dengan pendapalim & Atmoko (2005) yang
menyatakan bahwa individu yang mencapai kesehakatogis adalah individu
yang memiliki hubungan positif dasupportif dengan orang lain. Sedangkan
hubungan positif dengan orang lain akan mempunyalitas baik jika seseorang
tidak mengalami kesulitan dalam hubungan intergexiso

Berdasarkan uraian di atas maka sesorang akan abearumemenuhi
kesejahteraan psikologisnya untuk mencapai kebaaagsalah satunya dengan
berusaha menjalin hubungan baik dengan orang $&seorang yang memiliki
kesejahteraan psikologis tinggi akan merasa puésndaidupnya dan mereka
memiliki kepercayaan diri yang tinggi. Hal ini dapaembuat mereka semakin

percaya diri dalam menjalin hubungan interperso8ahingga seseorang yang
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sejahtera secara psikologis tentunya tidak akangelami kesulitan hubungan
interpersonal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel keadlit hubungan
interpersonal memberikan sumbangan efektif 7,5%arsgkan 92,5% dimiliki
oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penedliti ini seperti usia, jenis kelamin,
status sosial ekonomi, perkawinan, budaya, dukusgaral, kompetensi pribadi,
religiusitas, pengalaman masa lalu serta keprilbbadidelain itu besarnya
sumbangan efektif dapat diartikan bahwa 7,5% vatiddesulitan hubungan
interpersonal dapat dijelaskan oleh variabel késejaan psikologis.

Kecilnya peran kesulitan hubungan interpersonalardal kesejahteraan
psikologis remaja madya ini dimungkinkan karenangdavariabel lain yang
mempunyai peran lebih besar dalam menentukan kessan psikologis remaja
madya. Pada penelitian yang pernah dilakukan o&h (2010) dan Sarunggalo
(2009) mengenai keterkaitan kesejahteraan psikoldgngan dukungan sosial
pada remaja didapatkan hasil korelasi positif yeinggi. Dari hasil penelitian
terdahulu tersebut terlihat bahwa variabel dukung@sial memiliki peran yang
besar dalam kesejahteraan psikologis seseorang.uriak sosial dapat
membantu perkembangan pribadi yang lebih positiipna memberisupport
pada individu dalam menghadapi masalah hidup séhairi Sehingga dari hasil
penelitian yang peneliti lakukan terlihat bahwauiggn hubungan interpersonal
belum tentu sebanding dengan rendahnya dukungaal seseorang, sehingga

ketika seseorang memiliki kesulitan hubungan irgespnal besar akan tetapi
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mereka masih memiliki dukungan sosial yang besakam#dak banyak
berpengaruh pada rendahnya kesejahteraan psikdagis hidupnya.

Selain itu penelitian hasil penelitian Ryff dan g&n menunjukkan bahwa usia
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi ketsggdn psikologis (Sugianto,
2000). Beberapa aspek kesejahteraan psikologis mpédkan peningkatan
terhadap semakin dewasanya usia, aspek yang lammuogkan variasi yang
tipis, dan yang lain menunjukkan penurunan terhaslpakin dewasanya usia
(Snyder & Lopez, 2002). Papalia, Olds, dan Feldnf2004) menyebutkan
maturation (kedewasaan) seseorang dalam menyikapi hidupnyaperegaruhi
kesejahteraan psikologisnya. Dari berbagai pendépasebut terlihat bahwa
variabel usia juga berperan dalam menentukan Kesejan psikologis
seseorang. Pada penelitian ini usia subjek yanthmamaja dapat mempengaruhi
tingkat kesejahteraan psikologisnya, dimana merb&lum mencapai tahap
kedewasaan dalam dalam menyikapi hidupnya, kaemalsn dewasa seseorang
dalam menyikapi hidupnya, maka semakin baik kesejaan psikologisnya.

Variabel lain yang dapat mempengaruhi kesejahtepaikologis pada remaja
adalah status sosial ekonomi (Papalia, Olds, & rRald 2004). Adanya
kesuksesan-kesuksesdaarmasuk materi dalam kehidupan merupakan faktor
protektif yang penting dalam menghadapi stress, tantangan, daribahus
Sebaliknya, mereka yang kurang mempunyai pengalaman kebernhaakan

mengalami kerentanan pada kesejahteraan psikologis.
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Selain itu variabekompetensi pribadi yaitu kemampuan atldll pribadi
yang dapat digunakan sehari-hari, yang didalamngmgandung kompetensi
kognitif juga berperan dalam menentukan kesejafitenasikologis seseorang.
Kompetensi pribadi seseorang menentukan keberhas#iseorang dalam hal-hal
tertentu, yang pada akhirnya akan berdampak pagaakan atau kesejahteraan
psikologis seseorang.

Weiten & Lloyd (2003) menyebutkan bahwa variabelignesitas juga
memiliki peran besar dalam kesejahteraan psikologgseorang. Hal ini
ditunjukkan pada penelitian Maulina (2011) yang seign hubungan antara
religiusitas dengarpsychological well beingnenunjukkan adanya hubungan
positif yang sangat signifikan.

Selain itu pendapat Tenggara, Zamralita, & Suy&208) menyebutkan
bahwa variabel pengalaman-pengalaman di masa lalap@ngaruhi salah satu
dimensi kesejahteraan psikologis yaitu kemampunvithd dalam menjalin
hubungan yang positif dengan orang lain. Masa lang kurang harmonis
menyebabkan individu memiliki kesulitan dalam ménjehubungan dengan
orang lain, dan memiliki beberapa kesulitan dalaemenima diri.

Variabel kepribadian juga memiliki peran besar nml&kesejahteraan
psikologis seseorang. Seperti pendapat Weiten dayd Lmenyatakan bahwa
kesejahteraan psikologis salah satunya juga dipehgaoleh kepribadian
seseorang (Weiten & Lloyd, 2003). Pada dasarnyaild@gian merupakan suatu
proses mental yang mempengaruhi seseorang dalabagaer situasi yang

berbeda. Sementara di lain pihak, kesejahtera&olpgis mengacu pada suatu
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tingkatan dimana individu mampu berfungsi, merasakdan berfikir sesuai
dengan standar yang diharapkan.

Dari berbagai penjelasan diatas dapat disimpulkamvh sumbangan yang
kecil yang diberikan oleh kesulitan hubungan intespnal terhadap kesejahtreaan
psikologis remaja madya pada penelitian ini dimumggn karena subjek
penelitian memiliki standar pribadi yang memilikeran lebih besar dalam
menentukan kesejahteraan psikologis dalam hidupngkalui variabel-variabel
lain yang tidak diteliti oleh peneliti.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat koreliager negatif yang
rendah antara kesulitan hubungan interpersonalagekgsejahteraan psikologis
pada remaja madya. Hal ini dapat diartikan bahwadafgat hubungan signifikan
dalam tingkat yang rendah antara kesulitan hubunigéerpersonal dengan
kesejahteraan psikologis pada remaja madya. Aktapiteerlu diperhatikan
bahwa meskipun dalam tingkat yang rendah hasil @enelitian ini tetap
menunjukkan adanya hubungan antara kesulitan halpuimgerpersonal dengan
kesejahteraan psikologis remaja madya. Sehingdkaketmaja madya memiliki
kesulitan hubungan interpersonal yang tinggi makkana mengurangi
kesejahteraan psikologis dalam hidunya, sedangkdmaliknya ketika remaja
madya memiliki kesulitan hubungan interpersonal gyaendah maka akan
meningkatkan kesejahteraan psikologis dalam hidapny

Rendahnya nilai korelasi ini dapat dipengaruhi cdelanya berbagai faktor
seperti salah satunya adalah jumlah perbedaan ksudpeara laki-laki dan

perempuan yang dalam penelitian ini jumlah prosenfamlah subjek perempuan
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dan laki-laki berbanding 60% dan 40%. Seperti dgkan pada faktor-faktor yang
mempengaruhi kesejahteraan psikologis bahwa salatu d$aktor yang
mempengaruhi  kesejahteraan psikologis adalah jekedamin. Ketika
perbandingan subjek penelitian seperti tersebutantalihat dalam penelitian ini
subjek yang digunakan lebih banyak subjek peremgitzndingkan laki-laki hal
ini dimungiinkan mempengaruhi hasil tingkat kestgadan psikologis subjek
penelitian, dimana perempuan memiliki tingkat kektgraan psikologis yang
lebih tinggi daripada laki-laki. Hal ini disebabkkarena perempuan lebih mampu
mengekspresikan emosi dengan curhat kepada orangséain itu perempuan
juga lebih senang menjalin relasi sosial dibantkglaki.

Meskipun dalam hasil penelitian korelasi yangagatkan antara kesulitan
hubungan interpersonal dengan kesejahteraan pgikotermasuk rendah akan
tetapi dengan adanya nilai korelasi tersebut tetamunjukkan pentingnya
mengetahui adanya kesulitan hubungan interperspaiad dapat berpengaruh
bagi kehidupan psikologis khususnya para remajayma&elain itu perlu
diperhatikan bahwa dari hasil penelitian mennurgukknilai korelasi yang
signifikan antara kesulitan hubungan interpersomtngan kesejahteraan
psikologis pada remaja madya, sehingga ketika ssadti dilakukan penelitian
pada subjek yang memiliki criteria yang sama pasfapat dan waktu yang
berbeda kemungkinan besar menghasilkan nilai kairgkng sama, atau dengan

kata lain penelitian ini memiliki reliabilitas yarimggi.
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Mu'tadin (2006) mengemukakan bahwa salah satu tpgdeembangan yang
harus dikuasai remaja yang berada dalam fase pbekegan masa remaja madya
dan remaja akhir adalah memiliki ketrampilan so¢salcial skill) untuk dapat
menyesuaikan diri dengan kehidupan sehari-hari. dgenyang mempunyai
hubungan interpersonal yang kurang baik, akan niemgakesulitan dalam
menyesuaikan diri dengan lingkungan tempat merieggal, baik itu di rumabh, di
sekolah maupun di masyarakat. Mereka akan mempuagaitidak percaya diri
dalam berkomunikasi dengan orang lain dan sulit biean hubungan dengan
orang lain. Kesulitan menjalin hubungan interpeatopmada remaja ini dapat
memberikan pengaruh buruk dalam fungsi-fungssial dan psikologis yang
penting bagiperkembangan remaja. Dalam penelitian Ryff dan €3if{@006)
disebutkan bahwa salah satu karakteristik individung memiliki hubungan
positif dengan orang lain yang rendah pada vari&ieskjahteraan psikologis
adalah individu yang merasa terasing dan frustatnd menjalin hubungan
interpersonal.

Dari pendapat tersebut terlihat bahwa seseorang yangalami kesulitan
hubungan interpersonal menunjukkan rendahnya sathaspek kesejahteraan
psikologis yaitu hubungan positif dengan orang ,laéehingga menurunkan
kesejahteraan psikologisnya, sebaliknya ketika csasg berhasil menjalin
hubungan interpersonal akan berpengaruh pada ni@tnmy@g kesejahteraan
psikologisnya karena berhasil memenuhi aspek hubumpsitif dengan orang
lain. Ryff dan Singer (2006) juga menyebutkan keragtik individu yang

memiliki otonomi yang rendah dalam variabel kesgedan psikologis adalah
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individu yang bergantung pada penilaian orang thafam membuat keputusan
penting, cenderung menyesuaikan diri terhadap #ekansial dalam berpikir dan
berperilaku (Ryff & Singer, 2006).

Dari pendapat tersebut terlihat bahwa ketika adqkilitan bersikap tegas
dalam kesulitan hubungan interpersonal rendah ns&isgorang akan mampu
berotonomi dan meningkatkan kesejahteraan psikaiggi Sebaliknya apabila
aspek kesulitan bersikap tegas dalam kesulitan rgéhu interpersonal tinggi
maka seseorang akan memiliki otonomi yang renddfingga kesejahteraan
psikologisnya rendah.

Selain itu Ryff dan Singer (2006) menyebutkan kematik individu yang
rendah dalam penguasaan lingkungan pada variatssjakeeraan psikologis
adalah individu yang merasa tidak mampu untuk miealguatau memperbaiki
konteks di sekitarnya dan kurang mempunyai kortedhadap lingkungan luar.
Dari pendapat ini terlihat bahwa ketika seseoraaggy memiliki memiliki
kesulitan bersikap tegas dan tidak memiliki kebemandalam menghadapi
lingkungannya maka akan membuat ia kesulitan memysn diri dengan
lingkungan, sehingga dapat menurunkan kesejahtgrsiinlogis dalam dirinya.
Sebaliknya ketika seseorang mampu bersikap tegaspeacaya diri dalam
menghadapi lingkungannya maka akan timbul rasaysesasn lingkungan dalam
dirinya yang membuat kesejahteraan psikologis nuain

Dari berbagai uraian di atas dapat disimpulkan lzatevdapat keterkaitan
antara kesulitan hubungan interpersonal denganjdtgseaan psikologis pada

remaja madya. Dua dimensi dari variabel kesulitabungan interpersonal yang
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memiliki sumbangan paling besar terhadap varialedejahteraan psikologis
adalah dimensi ketegasan dan dimensi berbicaramirdumum, sehingga dapat
disimpulkan bahwa dalam penelitian ini remaja naaglgng tidak mengalami
kesulitan hubungan interpersonal memiliki kepereaydiri dan keberanian dalam
mengahadapi lingkungannya sehingga muncul rasaupsagn lingkungan yang
membuat mereka memiliki kesejahteraan psikologigyyeukup baik. Sedangkan
sebaliknya, remaja madya yang mengalami kesuli@ouiigan interpersonal yang
tinggi akan kesulitan dalam bertindak tegas daamgimemiliki kepercayaan diri
dalam mengahadapi lingkungannya sehingga merekdite@smenyesuaikan diri
dengan lingkungan yang membuat kesejahteraan pgikanereka rendah.
Diharapkan setelah mengetahui dimensi yang berpeeating terhadap
kesulitan hubungan interpersonal, seorang remaa dlkpat mengambil langkah
nyata untuk meminimalkan kesulitan hubungan intesqreal dalam diri mereka
sehingga tercipta kesejahteraan dalam kehiduparirer@apainya kesejahteraan
psikologis pada diri remaja akan membuat merekanear dari dampak buruk

kesejahteraan psikologis seperti berbagai perntesalpsikis di masa remaja.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

I. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis data yang diperolehpdarélitian ini dapat ditarik

kesimpulan mengenai hasil penelitian, bahwa:

1. Nilai korelasi antara variabel X (kesulitan hubumgaterpersonal) dengan
variabel Y (kesejahteraan psikologis) adalah sebe@273, yang berarti
kedua variabel memiliki hubungan linier negatif kipan dalam kategori
rendah.

2. Sumbangan efektif kesulitan hubungan interpersterladap kesejahteraan
psikologis adalah sebesar 7,5% sedangkan sisabhgaased2,5% dipengaruhi
faktor lainnya seperti usia, jenis kelamin, statasial ekonomi, perkawinan,
budaya, dukungan sosial, kompetensi pribadi, tgitas, pengalaman masa
lalu serta kepribadian.

3. Dari hasil korelasi dimensi-dimensi pada variabasWitan hubungan
interpersonal dengan kesejahteraan psikologis pext@ja madya, dimensi
ketegasan memiliki nilai korelasi tertinggi yaknR,2%, sehingga dapat
diartikan bahwa dimensi ketegasan paling berpeeatimy dalam membentuk

kesejahteraan psikologis pada remaja madya.
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B. Saran

Dari penelitian yang telah dilakukan dan kesimpwamng telah dijabarkan
sebelumnya, maka peneliti mengemukakan beberapan.s&aran-saran ini
diharapkan berguna bagi perkembangan kelanjutadi ftniah untuk bidang
kajian yang sama.
4. Saran Metodologis

Peneliti selanjutnya diharapkan untuk memperbanyaklah subjek yang
hendak diteliti, tidak hanya pada kalangan remagalya tetapi juga remaja awal
dan remaja akhir sehingga didapatkan jumlah saymed representative serta
lebih memperkaya data penelitian. Selain itu digema pada peneliti untuk
menambahkan atau mengontrol faktor-faktor lain yatigerkirakan dapat
mempengaruhi kesulitan hubungan interpersonal desej&hteraan psikologis
pada remaja.
5. Saran Praktis

Diharapkan setelah mengetahui salah satu dimersikdsulitan hubungan
interpersonal yang berperan penting terhadap Ketsegan psikologis maka
remaja beserta lingkungan pendukungnya dapat madakupaya menanggulangi
rendahnya kesejahteraan psikologis pada remajalunglaningkatan kualitas
dimensi kesulitan hubungan interpersonal dengaa o@minimalisir kesulitan
dalam dimensi tersebut.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa aspek yaegniliki peran paling
tinggi dalam mempengaruhi kesejahteraan psikoladelah dimensi ketegasan,

maka remaja beserta lingkungan pendukungnya separig tua dan guru dapat
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mengambil langkah nyata untuk dapat terus menikgkakepercayaan diri dan
keberanian remaja dengan berusaha mengembanglam milbadi yang tegas
dalam menghadapi lingkungan, khususnya ketika Iberigan dengan orang lain.

Selain itu mereka juga harus melakukan evaluakatiap tiga dimensi dari
variabel kesulitan hubungan interpersonal yang &abgrperan kecil dalam
menciptakan kesejahteraan psikologis remaja madifa fiubungan lawan jenis,
hubungan keluarga, persahabatan. Setiap remajas hamrusaha untuk
meminimalisir kesulitan dalam tiga variabel terdetrhingga kesulitan hubungan
interpersonal yang diberikan pun akan menurun daarapkan kesejahteraan
psikologis pada remaja madya juga akan semakin ngkai, karena ketiga
variabel tersebut masih memiliki korelasi dengasek@hteraan psikologis remaja
madya meskipun dengan tingkat korelasi yang rendah.

Bagi pihak sekolah diharapkan dapat memberikaornmiis mengenai
kesulitan hubungan interpersonal agar siswa dapagaptimlkan kualitas aspek
untuk menghindari kesulitan hubungan interpersasgtliingga meminimalisir

tingkat ketidaksejahteraan psikologis pada siswanya
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